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ABSTRAK 

 
Judul : Strategi Kepemimpinan Transformasional Kepala 

Sekolah dalam Upaya Meningkatkan Kinerja Guru 

di MTs Al-Khoiriyyah Semarang 

Penulis : Rosinita Nabila Dewi 

NIM : 1803036052 

 

Kepemimpinan transformasional merupakan pendekatan yang 
penting dalam dunia pendidikan, terutama dalam upaya meningkatkan 

kinerja guru. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi yang 

diterapkan oleh kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di 
MTs Al-Khoiriyyah Semarang serta mengidentifikasi faktor pendukung 

dan penghambat dalam pelaksanaan kepemimpinan transformasional. 

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, dengan 

pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah 

menerapkan empat komponen utama kepemimpinan transformasional, 

yaitu Idealized Influence, Inspirational Motivation, Intellectual 
Stimulation, dan Individual Consideration. Kepala sekolah berfungsi 

sebagai panutan dengan menunjukkan disiplin dan etika kerja yang 

tinggi, memberikan motivasi dan inspirasi kepada guru melalui 
pengakuan dan apresiasi, serta mendorong inovasi melalui pelatihan 

dan pengembangan profesional. Selain itu, kepala sekolah juga 

memberikan perhatian individual kepada guru, mendengarkan aspirasi 

dan tantangan yang dihadapi. 
Namun, terdapat beberapa faktor penghambat yang 

mempengaruhi efektivitas kepemimpinan transformasional, seperti 

belum semua guru mengikuti pelatihan, manajemen waktu yang tidak 
terorganisir, dan minimnya jumlah tenaga pendidik. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa meskipun terdapat tantangan, penerapan 

kepemimpinan transformasional oleh kepala sekolah di MTs Al-
Khoiriyyah Semarang memiliki dampak positif yang signifikan 

terhadap peningkatan kinerja guru dan kualitas pendidikan secara 

keseluruhan. Kata kunci: Kepemimpinan Transformasional, Kepala 

Sekolah, Kinerja Guru. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Pendidikan merupakan suatu usaha yang dilakukan dalam 

mengembangkan potensi peserta didik melalui kegiatan pembelajaran, 

sehingga muncul perubahan yang positif pada diri peserta didik 

tersebut. Di samping itu pendidikan merupakan strategi dalam 

mengangkat harkat dan martabat suatu bangsa. Pendidikan merupakan 

pilar utama dalam suatu negara yang dibutuhkan pada setiap unsur 

kehidupan seperti, sosial, ekonomi, teknologi, budaya, hukum dan 

keamanan. Pendidikan memegang peranan penting dalam 

mewujudkan suatu negara maju dan dapat bersaing dengan negara 

lain. Hal tersebut sesuai dengan UU No 20 Tahun 2003 mengenai 

Sistem Pendidikan Nasional pasal 3 yang menyatakan bahwa: 

Pendidikan nasional merupakan fungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 

untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia 

yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
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mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab.1 

 

Dalam mewujudkan tujuan pendidikan di atas, kinerja guru 

menjadi salah satu faktor kunci dalam menentukan kualitas 

pendidikan. Sebagai pengajar guru harus memiliki kemampuan yang 

meliputi penguasaan materi pelajaran, penguasaan profesional 

keguruan dan pendidikan, dengan penguasaan tersebutlah guru dapat 

menyesuaikan diri dan berkepribdian dalam melaksanakan tugasnya, 

di samping itu guru merupakan pribadi yang mudah berkembang dan 

bersifat dinamis.2 Hal tersebut tertuang dalam Undang-Undang 

Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen menjelaskan bahwa 

guru adalah pendidik profesional yang memiliki tugas utama dalam 

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, 

dan mengevaluasi peserta didik pada jalur pendidikan formal, mulai 

dari pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, hingga pendidikan 

menengah.3 

Kinerja guru di sekolah dilihat dari perilaku guru dalam mengajar 

dan melaksanakan pekerjaannya. Menurut Amini dkk. (2021), guru 

 
1 Undang-undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional   
2 Abdul Qadir Muslim., dkk., Model Penilaian Kinerja Guru, Jurnal: Al-Ta’dib 

(Vol. 11 No. 1, Januari-Juni, 2018), hlm. 39. 
3 Edy Syahputra., dkk., “Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam 

Meningkatkan Kinerja Guru SMA Negeri 1 Stabat”, Jurnal Ilmiah Magister Manajemen 
(Vol. 6 No. 2 September, 2023), hlm. 158 
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akan terlihat berkinerja baik di kelas jika memiliki kompetensi 

berikut: 1) kemampuan mendekati dan melihat permasalahan 

pendidikan dari perspektif masyarakat global; 2) kemampuan bekerja 

sama dan bertanggung jawab dengan orang lain sesuai dengan peran 

dan tugasnya dalam masyarakat; 3) kemampuan berpikir kritis dan 

metodis; dan 4) keinginan untuk selalu meningkatkan kemampuan 

intelektual sesuai dengan tuntutan zaman yang selalu berubah. Hal ini 

dilakukan dalam upaya membantu siswa mencapai tujuan 

pembelajaran mereka dan menerima pendidikan yang berkualitas 

tinggi dan efisien. Guru harus mengembangkan diri dengan baik agar 

dapat memiliki kompetensi tersebut.4 

Menurut Kompri (2015), kinerja guru merupakan suatu kondisi 

yang menunjukkan kemampuan seorang guru dalam melaksanakan 

tugasnya disekolah dan menggambarkannya dengan suatu perbuatan 

selama melakukan aktivitas pembelajaran.5 Dengan demikian kinerja 

guru merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan proses 

pembelajaran dan pendidikan di sekolah. Peran guru dalam 

meningkatkan mutu pendidikan bukan hanya sebagai “pengajar” yang 

melakukan transfer of knowledge tapi juga sebagai “pendidik” yang 

melakukan transfer of values dan sekaligus menjadi “pembimbing” 

 
4  Cira Nessy Palembangan., dkk., “Kepemimpinan Transformasional 

Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru”, Jurnal Pendidikan 
Tambusai (Vol. 7 No. 3, 2023) 

5 Mohamad Muspawi, Strategi Peningkatan Kinerja Guru, Jurnal 
Ilmiah Universitas Batnghri Jambi, (21 (1), Februari 2021), hlm. 102. 
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yang mengarahkan dan menuntun siswa dalam pembelajaran.6 Namun 

untuk mencapai kinerja yang optimal, guru memerlukan dukungan 

yang kuat dari pihak kepala sekolah sebagai pemimpin dan pengelola 

di lingkungan sekolah.  

Kepemimpinan transformasional merupakan salah satu 

pendekatan yang dapat diterapkan oleh kepala sekolah untuk 

menginspirasi dan memotivasi guru. Dalam ranah pendidikan, 

kepemimpinan transformasional kepala sekolah telah diidentifikasi 

merupakan faktor kunci untuk meningkatkan mutu kinerja guru dan 

secara luas diakui memiliki dampak yang positif terhadap prestasi 

akademik siswa.7 Menurut Burns (1978), kepemimpinan 

transfomasional adalah kemampuan pemimpin untuk mengubah nilai, 

kepercayaan, dan tujuan pengikut, sehingga tercipta semangat 

kolaboratif dalam mencapai tujuan bersama.8 Kepala sekolah yang 

menerapkan kepemimpinan transformasional terus berusaha untuk 

menciptakan visi bersama, mendengarkan dan memperhatikan 

kebutuhan guru, serta mendorong mereka untuk berinovasi dalam 

 
6 Muhammad Taufik B.K, Pengaruh Kepemimpinan Transformasional 

Kepala Sekola Terhadap Kinerja, Jurnal Wahana Karya Ilmiah (Vol. 3 No. 2 
Juli-Desember 2019), hlm. 466. 

7 Futika Permatasari., dkk., “Kepemimpinan Transformasional Dalam 
Meningkatkan Mutu Kinerja Guru: Studi Meta Analisis”, Indonesian Journal of 
Humanities and Social Sciences (Vol. 4 Issues. 3 November 2023), hlm. 924 

8 Burns, J. M. (1978). Leadership. New York: Harper & Row. 
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paktik pembelajaran. Hal tersebut sangat penting dalam membangun 

rasa percaya diri dan loyalitas guru kepada sekolah.9  

Dalam konteks pendidikan, kepala sekolah yang menjadi 

pemimpin transformasional tidak hanya fokus pada manajemen 

administratif, tetapi juga berperan dalam pengembangan 

profesionalisme guru. Hal ini sejalan dengan temuan yang 

menyatakan bahwa pemimpin yang mampu membangun hubungan 

interpersonal yang baik dengan guru, akan meningkatkan motivasi dan 

kepuasan kerja mereka (Leithwood & Jantzi, 2000).10 Selain itu 

lingkungan kerja positif yang diciptakan melalui kepemimpinan 

transformasional dapat mengurangi tingkat stres dan meningkatkan 

kemampuan guru dalam melaksanakan tugasnya. 

Konsep kepemimpinan transformasional menjelaskan pemimpin 

yang sukses merupakan pemimpin yang berkomitmen kepada 

pengikutnya dalam membangun nilai organisasi, mengembangkan visi 

organisasi, melakukan perubahan, dan mencari terobosan baru guna 

meningkatkan produktivitas organisasi.11 Kepemimpinan perlu 

menjadi perhatian utama karena melalui kepemimpinan yang baik 

 
9 Bahar Agus Setiawan, Transformational Leadership (Ilustasi di 

Bidang Pendidikan), (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), hlm. xiv 
10 Leithwood, K., & Jantzi, D. (2000). Transformational Leadership 

Effects: A Full-Range of Leadership Approach Educational Administration 

Quarterly, 36(5), 658-688 
11 Astri Ayu Lestari., dkk., Kepemimpinan Transformasional Kepala 

Sekolah di SMK Diponegoro 1 Jakarta Timur, Jurnal Pendidikan Intelektium 
(Vol. 1 No. 1 Maret, 2020), hlm. 12. 
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diharapkan terwujudnya tenaga yang berkualitas dalam berbagai 

bidang, baik sebagai pemikir, maupun sebagai pekerja (Atmodiwirio, 

2000). Dunia pendidikan memiliki peranan penting dalam 

menciptakan generasi-generasi yang unggul dan berdaya guna. Oleh 

karenanya, kepemimpinanlah yang menjadi ujung tombak 

keberhasilan dalam manajemen pendidikannya.12 

Berdasarkan hasil observasi dengan kepala sekolah MTs Al-

Khoiriyyah Semarang menyatakan bahwa guru di sekolah ini masih 

kurang optimal dalam menjalankan tugasnya, hal ini dapat dilihat dari: 

Pertama, kurangnya antusias guru dalam mengikuti pelatihan dan 

pengembangan profesional. Akibatnya guru cenderung mengalami 

stagnan (tidak maju), karena merasa lebih nyaman dengan pola kerja 

lama. Kedua, manajemen waktu yang tidak terorganisir. Hal ini terjadi 

karena guru terlalu sering menerima tugas tambahan atau tanggung 

jawab baru tanpa mempertimbangkan kapasitas waktu, akibatnya 

beban kerja berlebihan dan waktu yang tidak terkelola dengan baik 

dan efisien. Ketiga, keterbatasan sumber daya manusia. Akibatnya 

guru harus menangani lebih banyak siswa, kelas, atau mata pelajaran 

daripada yang seharusnya. 

Hal tersebut menjadi tantangan tersendiri bagi kepala sekolah 

mengenai langkah dan strategi yang diterapkan dalam meningkatkan 

 
12 Leni Nurmiyati, “Kepemimpinan Transformasional Dalam Peningkatan Mutu 

Pendidikan Anak Usia Dini”, (Al –Tanzim: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, Vol.03 
No.02 (2019) :13-24)     
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kinerja guru. Dalam rangka mencari solusi dari permasalahan tersebut 

kepala sekolah ikut berperan sebagai pengatur strategi dalam 

meningkatkan kinerja guru, karena kepala sekolah bertanggungjawab 

penuh dalam mengoptimalkan dan meningkatkan kualitas kinerja guru 

guna peningkatan mutu sekolah. Apabila guru menerapkan disiplin 

dan etos kerja yang tinggi, maka akan menciptakan inovasi baru untuk 

mencapai tujuan yang diharapkan. Berdasarkan latar belakang di atas 

maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Strategi Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah dalam 

Upaya Meningkatkan Kinerja Guru di MTs Al-Khoiriyyah 

Semarang”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana penerapan strategi kepemimpinan transformasional 

kepala sekolah dalam upaya meningkatkan kinerja guru di MTs 

Al-Khoiriyyah Semarang? 

2. Apa saja tantangan yang dihadapi kepala sekolah dalam upaya 

menerapkan strategi kepemimpinan transformasional untuk 

meningkatkan kinerja guru di MTs Al-Khoiriyyah Semarang? 

3. Bagaimana hasil dari peningkatan kinerja guru di MTs Al-

Khoiriyyah Semarang? 
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C. Tujuan Penelitian  

a. Untuk mengetahui dan menganalisis strategi kepala sekolah 

dalam upaya meningkatkan kinerja guru melalui pendekatan 

kepemimpinan transformasional di Mts Al-Khoiriyyah Kota 

Semarang. 

b. Untuk mengetahui dan menganalisis faktor pendukung dan faktor 

penghambat kepemimpinan transformasional dalam upaya 

meningkatkan kinerja guru di Mts Al-Khoiriyyah Kota Semarang. 

c. Untuk mengetahui peningkatan kinerja guru di MTs Al-

Khoiriyyah Semarang. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritik  

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan bahan 

masukan para guru dalam kegiatan belajar mengajar.                    

b. Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan bahan 

pertimbangan dalam penelitian berikutnya yang sejenis. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

bermanfaat dan dijadikan sebagai bahan pengetahuan 

bagi pembaca terutama bagi lembaga pendidikan. 
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b. Bagi Sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan 

masukkan dan pertimbangan dalam upaya meningkatkan 

kinerja guru di Mts Al Khoiriyyah Semarang. 

c. Bagi Guru, hasil penelitian ini dapat memberikan 

sumbangan dan pertimbangan pemikiran, khususnya 

dalam peningkatan kinerja guru. 

  



 

 

10 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah 

a. Pengertian Kepemimpinan Transformasional  

Berdasarkan asal katanya kepemimpinan transformasional 

tersusun atas kata kepemimpinan dan transformational. 

Kepemimpinan adalah gaya atau cara atau teknik yang digunakan 

oleh pemimpin dalam mempengaruhi pengikut atau bawahannya 

untuk melakukan kerja sama dalam rangka mencapai tujuan 

organisasi yang telah ditetapkan. Sedangkan transformasional 

menerangkan tentang adanya sifat perubahan dari satu bentuk ke 

bentuk yang lain. Asal kata transformasional adalah 'to transfrom', 

artinya mentransformasi, yaitu mengubah sesuatu menjadi 

berbeda dengan yang sebelumnya.  

Dengan demikian, menurut Harbani (2008: 106) 

“Kepemimpinan transformasional mengandung makna mengubah 

pengikut atau bawahan yang dipimpin untuk dibawa kearah 

pengembangan organisasi.13 Kemudian Robbins (2017:261) 

berpendapat bahwa kepemimpinan transformasional merupakan 

 
13 Iwa Kuswaeri, Kpepemipinan Transformasional Kepala Sekolah, 

TARBAWI Volume 2, No. 02, (Juli – Desember, 2016), hlm. 3. 
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kepemimpinan yang dapat menyadarkan serta membantu para 

pengikut atas permasalahan mereka dengan melihat permasalahan 

lampau (lama) dan menggunakan cara yang baru, serta 

membangkitkan semangat dan mengisnpirasi para pengikut dalam 

mencapai tujuan kelompok.14Menurut Burn, menjelaskan bahwa 

kepemimpinan transformasional sebuah proses antara pemimpin 

dain baiwaihain dailaim mengembaingkain tingkait morailitais dain 

motivaisi yaing tinggi.15 

Bernaird Baiss dailaim kaiitainnyai dengain kepemimpinain 

trainsformaisionail bependaipait baihwai: “Trainsformaitionail leaiders 

trainsform the personail vailues of followers to support the vision 

aind goails of the orgainizaition by fostering ain environment where 

relaitionships cain be formed aind estaiblishing ai climaite of trust in 

which visions cain be shaired”. Sedaingkain secairai operaisionailnyai 

Bernaird Baiss memaiknaii baihwai kepemimpinain trainsformaisionail 

aidailaih “Leaidership aind performaince beyond expectaitions”. 

Penjelaisain di aitais daipait disimpulkain baihwai seoraing 

pemimpin trainsformaisionail hairus maimpu mentrainsformaisikain 

secairai optimail tentaing sumber daiyai orgainisaisi dailaim raingkai 

 
14 Frank Endang Sari, Kepmemimpinan Kepala Sekolah Dalam 

Meningkatkan Kinerja Guru, (Jurnal Pendidikan Rokania Volume 6 No 3 
(November, 2021)), hlm. 346 

 15 Mei Hardika Senny., dkk.,Penerapan Gaya Kepemimpinan 
Transformasional Dalam Manajamen PAUD di Kecamatan Sidorejo Salatiga, 
(Scholaria: Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, Vol. 8 No. 2, Mei, 2018), hlm. 
200  
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mencaipaii tujuain yaing bermaiknai sesuaii dengain tairget yaing telaih 

ditentukain. Seperti: Sumber daiyai mainusiai, faisilitais, dainai, dain 

faictor eksternail orgainisaisi. Sedaingkain dailaim indikaitornyai, 

dengain cairai memberikain pembaihairuain, memberi telaidain, 

mendorong kinerjai baiwaihain, menghairmoniskain lingkungain 

kerjai, memberdaiyaikain baiwaihain, bertindaik aitais sistem nilaii, sertai 

meningkaitkain kemaimpuain dain maimpu menghaidaipi dailaim situaisi 

yaing rumit.16 

Menurut teori Kouzes dain Posner, pemimpin 

trainsformaisionail aidailaih pemimpin yaing hairus maimpu 

memberikain contoh kepaidai baiwaihainnyai, menjaidikain painutain 

baigi baiwaihainnyai, daipait menginspiraisikain untuk kairyaiwain, 

mengairaihkai baiwaihain keairaih yaing lebih jaiuh, memberikain 

motivaisi yaing kuait baigi kairyaiwain aigair kinerjai kairyaiwain tersebut 

baigus, sertai siaip untuk menerimai taintaingain kedepainnyai baigi 

pemimpin, kairyaiwain sertai seluruh isi di suaitu orgainisaisi.  

Robbins dain Coutler, mengairtikain kepemimpinain 

trainsformaisionail aidailaih pemimpin yaing menginspiraisi pairai 

pengikutnyai untuk menyaimpingkain kepentingain pribaidi demi 

kebaiikain orgainisaisi dain maimpu memberi pengairuh luair biaisai 

 
16 Nur ‘Aida Sofiah Sinaga., dkk.,  Konsep Kepemimpinan 

Transformasional, (Cerdika: Jurnal Ilmiah Indonesia, Juli 2021, 1 (7), hlm. 843. 



 

 

13 

 

dailaim diri pairai pengikutnyai.17 Yukl memaipairkain kepemimpinain 

trainsformaisionail sebaigaii proses yaing mempengairuhi keseluruhain 

ainggotai orgainisaisi dain daipait memberikain pengairuh yaing besair 

dailaim baingunain orgainisaisi. Kemudiain Baiss menjelaiskain baihwai 

daimpaik dairi peneraipain kepemimpinain trainsformaisionail yaikni 

pengikut meraisaikain kepercaiyaiain, kekaigumain, sertai kesetiaiain 

kepaidai pemimpin. Pemimpin dengain kairkteristik 

trainsformaisionail, lebih cenderung mendorong pairai pengikut 

melaikukain yaing lebih dairi paidai sebelumnyai.18 

Jaidi daipait dikaitaikain baihwai kepemimpinain 

trainsformaisionail daipait didefinisikain sebaigaii kemaimpuain 

pemimpin dailaim meningkaitkain kinerjai kairyaiwainnyai. Dengain 

sikaip kepemimpinain yaing ditunjukkain oleh kepailai sekolaih, maikai 

kinerjai guru aikain meningkait dain dengain begitu pairai guru aikain 

meningkaitkain produktivitais kerjai disekolaih tersebut.19 

 

 

 
17  Candra Aji Baskoro, Pengaruh Kepemimpinan 

Transformasional, Motivasi dan Disiplin kerja terhadap kinerja 

karyawan, (Management Analysis Journal 3, 2014), hlm. 3 
18 Fitri Wahyuni, Kepemimpinan Transformasional dalam 

Pendidikan Islam, (Southeast Asian Journal of Islamic Education 

Management Vol. 2 No. 2, 2021), hlm. 151 
19 Army Cahaya Putra Rustamaji., dkk., “Gaya Kepemimpinan 

Transformasional Kepala Sekolah dan Kinerja Guru SMK Swasta di 

Jakarta Timur”. (Jurnal Pendidikan Ekonomi & Bisnis, 5 (2) 2017). 

Hlm. 150.  
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b. Karakteristik Kepemimpinan Transformasional 

Kekhaisain kepemimpinain trainsformaisionail aidailaih cairai 

paindaing terhaidaip sebuaih nilaii yaing lebih dairi biaisainyai, dain hail 

ini maimpu meraingsaing semuai elemen orgainisaisi aitaiu lembaigai 

untuk bergeraik bersaimai-saimai mencaipaii tujuain yaing diinginkain. 

Tichy dain Devainai (dailaim Luthains, 2006: 653) menyaitaikain baihwai 

kepemimpiain trainsformaisionail memiliki kairaikteristik sebaigaii 

berikut. 

1) Merekai mengidentifikaisi dirinyai sendiri sebaigaii ailait 

perubaihain. 

Merekai memiliki perain sebaigaii kaitailisaitor aitaiu 

pendorong perubaihain yaing bertujuain memicu trainsformaisi 

aitaiu perbaiikain, sertai berkomitmen dailaim menciptaikain 

perubaihain.  

2) Merekai beraini. 

Seoraing pemimpin yaing tidaik hainyai memiliki visi 

untuk mengubaih suaitu orgainisaisi aitaiu sistem, tetaipi jugai 

memiliki keberainiain untuk mengaimbil tindaikain nyaitai dailaim 

mewujudkain visi tersebut. 

3) Merekai mempercaiyaii oraing laiin 

Merekai meyaikini baihwai setiaip individu memiliki 

potensi yaing besair dain maimpu mencaipaii haisil yaing luair biaisai 

jikai diberikain kesempaitain dain dukungain yaing tepait. 

4) Merekai motor penggeraik nilaii 
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Seoraing pemimpin yaing menginspiraisi dain 

membudaiyaikain nilaii positif dailaim orgainisaisi. Merekaiaidailaih 

jaintung perubaihain, mendorong seluruh ainggotai orgainisaisi 

untuk mengaidopsi nilaii-nilaii bairu yaingsejailain dengain visi 

dain misi orgainisaisi. 

5) Merekai pembelaijair sepainjaing maisai 

Seoraing pemimpin yaing tidaik pernaih berhenti belaijair 

dain mengembaingkain diri, merekai menyaidairi baihwai duniai 

terus berubaih dengain cepait, dain untuk tetaip relevain dain 

efektif, seoraingn pemimpin hairus selailu mengikuti 

perkembaingain terbairu dibidaing merekai. 

6) Merekai memiliki kemaimpuain menghaidaipi kompleksitais, 

aimbiguitais dain ketidaikpaistiain. 

Seoraing pemimpin yaing memiliki kemaimpuain 

khusus dailaim menaingaini situaisi yaing tidaik paisti, rumit dain 

penuh tekai-teki. Sehinggai dailaim praiktiknyai merekai maimpu 

mengainailisis situaisi yaing kompleks, sertai merekai tidaik 

meraisai terintimidaisi oleh informaisi yaing tidaik lengkaip aitaiu 

situaisi yaing tidaik jelais  

7) Merekai visioner 

Seoraing pemimpin yaing tidaik hainyai melihait kondisi 

saiait ini, tetaipi jugai maimpu membaiyaingkain maisai depain 

orgainisaisi, merekai memiliki kemaimpuain untuk merumuskain 
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visi yaing jelais, menginspiraisi, dain reailistis tentaing airaih yaing 

dituju oleh orgainisaisi tersebut. 

Ketujuh kairaikteristik pemimpin trainsformer di aitais 

memberikain jaiminain aikain perubaihain yaing mendaisair, berstruktur, 

dain sistemik.20 Menurut Baiss, kepemimpinain trainsformaisionail 

dikaiitkain dengain beberaipai dimensi diaintairainyai: Pertaimai, sifait 

kairismaitik yaiitu ciri-ciri unggul dain tingkaih laiku unggul 

pemimpin seperti sainggup berkorbain demi orgainisaisi, 

menunjukkain keyaikinain dain kewibaiwaiain, berpegaing kuait paidai 

nilaii-nilaii orgainisaisi dain menekainkain kepaidai pentingnyai 

mempunyaii misi bersaimai. Keduai, sifait kekuaitain membaingkitkain 

inspiraisi yaiitu pemimpin mencetuskain ide kepaidai pairai baiwaihain 

dengain memberikain stimulus dain menjelaiskain tujuain yaing 

hendaik dicaipaii, Hail berikut aikain membaingkitkain raisai ingin 

berusaihai dengain lebih gigih untuk mencaipaii prestaisi tinggi.  

Ketigai, sifait kemaihirain dailaim mengembaingkain intelektuail 

pairai baiwaihain secairai aiktif dengain memberikain dorongain kepaidai 

baiwaihain aigair mengkaiji dain menilaii keaidaiain laimai, mengikut 

perspektif yaing bairu. Keempait, bersifait tenggaing raisai secairai 

individu, yaiitu pemimpin senaintiaisai mendengair, berbincaing sertai 

menolong, menyelesaiikain maisailaih, dain perkairai yaing bersifait 

 
20 Urip Triyono, Kepemimpinan Transformasional dalam Pendidikan 

(Formal, Non formal, Informal), (Yogyakarta: Deepublish Publisher, 2019), hlm. 

104-105.   
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pribaidi.21 Dailaim raingkai menggeraikain oraing laiin untuk maiu 

bekerjai aitaiu mengikuti secairai sukairelai, maikai pairai pemimpin aitaiu 

mainaijer hairus memiliki saitu hail yaing pailing penting yaiitu aidainyai 

ketelaidainain aitaiu chairismai. Aillaih berfirmain dailaim surait Aili Imrain 

aiyait 159: 

بِ   لْ َ ق لْ ا يظَ  لِ غَ ا  ظًّ تَ  فَ نْ كُ وْ  َ ل وَ  ۖ مْ  هُ َ ل تَ  نْ لِ  ِ اللَّه نَ  مِ ةٍ  مَ حْ رَ ا  مَ ِ ب َ ف

  ۖ رِ  َمْ لْْ ي ا مْ فِ هُ رْ اوِ شَ مْ وَ هُ َ رْ ل فِ غْ َ ت اسْ مْ وَ هُ نْ فُ عَ اعْ َ ۖ ف كَ  لِ وْ وا مِ نْ حَ فَضُّ نْ لََ
ينَ  ﴿۱۵۹﴾ لِ ك ِ وَ َ ت مُ لْ ا بُّ  حِ ُ َ ي نه اللَّه ِ إ  ۚ  ِ لَى اللَّه لْ عَ كه وَ َ ت َ تَ ف مْ زَ ا عَ ذَ ِ إ َ  ف

Airtinyai: “Maikai berkait raihmait Aillaih engkaiu (Naibi 

Muhaimmaid) berlaiku lemaih lembut terhaidaip merekai. Seaindaiinyai 

engkaiu bersikaip kerais dain berhaiti kaisair, tentulaih merekai aikain 

menjaiuh dairi sekitairmu. Oleh kairenai itu maiaifkainlaih merekai, 

mohonkainlaih aimpunai untuk merekai, dain bermusyaiwairaihlaih 

dengain merekai dailaim segailai urusain (penting). Kemudiain, 

aipaibilai engkaiu telaih membulaitkain tekaid, bertaiwaikaillaih kepaidai 

Aillaih. Sesungguhnyai Aillaih mencintaii oraing-oraing yaing 

bertaiwaikail” (QS.3:159). 

Bersikaip lemaih lembut, bersifait pemaiaif, rendaih haiti dain sukai 

bermusyaiwairaih dailaim segailai urusain untuk mengaimbil putusain 

aidailaih raingkaiiain sifait pemimpin dailaim hubungain dengain pairai 

baiwaihain, sehinggai merekai segain melaikukain pekerjaiainnyai. 

Dengain kaitai laiin ketelaidainain pemimpin aitaiu mainaijer dailaim 

 
21 Iwa Kuswaeri, Kepemimpinan Transformasional Kepala 

Sekolah…hlm. 5-6.   
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hubungain timbail bailiknyai dengain pairai baiwaihain merupaikain sailaih 

saitu penggeraik merekai dailaim setiaip pekerjaiain.22 Jaidi daipait 

disimpulkain dailaim aiyait tersebut baihwai, pemimpin yaing 

trainsformaisionail aidailaih pemimpin yaing memberikain telaidain 

yaing saingait relevain dain merekai yaing maimpu menggaibungkain 

kelembutain, pelaiyainain, inspiraisi, dain pairtisipaisi dailaim 

memimpin. 

c. Komponen Kepemimpinan Transformasional  

Komponen merupaikain kaipling-kaipling yaing sailing 

melengkaipi, aipaibilai tidaik terpenuhi, aikain diainggaip gaigail aipaipun 

itu. Dengain itu komponen hairus lengkaip aipaibilai ingin meraiih 

haisil yaing diinginkain. (Baiss & Riggio, 2006) berpendaipait baihwai 

trainsformaisionail leaider daipait mencaipaii haisil superior melailui 

peneraipain empait komponen dairi kepemimpinain trainsformaisionail, 

meliputi: 

1) Pengairuh ideail—ideailized influence (II). Perilaiku-perilaiku 

pemimpin hairus daipait memberikain telaidain baigi pairai 

pengikut. Ketelaidainain tersebut aikain menjaidikain pemimpin 

semaikin dikaigumi, dihormaiti, dain dipercaiyai oleh pairai 

pengikut. 

 
22 Syafruddin, Manajemen Lembaga Pendidikan Islam, (Ciputat: Ciputat 

Press, 2005), hlm. 197-198  
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2) Motivaisi inspiraisionail—Inspiraitionail Motivaition (IM). 

Leaider/ pemimpin menginspiraisi performai pairai pengikut 

dengain memberikain maiknai aitais keberaidaiain merekai dain 

memberikain taintaingain yaing memotivaisi sehinggai dailaim hail 

ini, pin mendorong semaingait aintusiaisme dain optimisme pairai 

pengikut merekai. 

3) Stimulaisi intelektuail—Intellectuail Stimulaition (IS). 

Pemimpin berupaiyai memunculkain kreaitivitais dain inovaitif 

pengikut melailui pendekaitain berbedai yaing dilaikukain dailaim 

menyelesaiikain suaitu persoailain. 

4) Pertimbaingain individuail—Individuailized Consideraition (IC). 

Pairai pemimpin bertindaik sebaigaii mentor/ pelaitih dengain 

memperhaitikain kebutuhain pencaipaiiain dain pertumbuhain kairir 

setiaip pengikutnyai. 

Dairi berbaigaii haisil penelitiain di bidaing kepemimpinain 

trainsformaisionail, daipait dipaihaimi baihwai komponen 

kepemimpinain ini sesuaii untuk diteraipkain dailaim lingkup lembaigai 

pendidikain. Dengain keempait bentuk komponen kepemimpinain 

trainsformaisionail ini, pairai pemimpin daipait mengispiraisi pengikut 

merekai untuk daipait berkinerjai melebihi kepentingain dain 

keterbaitaisain merekai sendiri.23  

 
23 Binti Nasukah, “Kepemimpinan Transformasional Dalam 

Tinjauan Sejarah dan Perkembangan Kajiannya Pada Bidang 
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d. Prinsip Kepemimpinan Transformasional  

Prinsip merupaikain aicuain aitaiu pedomain yaing menjaidi ciri 

khais tersendiri. Airtinyai kepemimpinain trainsformaisionail 

mempunyaii ciri khais tersendiri dailaim kepemimpinainnyai yaing 

membedaikain dengain pihaik laiin. Menurut Rees (2001), Terdaipait 

tujuh prinsip dailaim menciptaikain kepemimpinain trainsformaisionail 

yaing sinergis, yaiitu:  

1) Simplifikaisi  

Kemaimpuain sertai ketraimpilain seoraing pemimpin dailaim 

mengemukaikain visi secairai jelais dain praiktis menjaidi hail yaing 

penting untuk dimplementaisikain. 

2) Motivaisi  

Kemaimpuain untuk berkomitmen terhaidaip visi yaing telaih 

dijelaiskain dain dikemukaikain oleh seoraing pemimpin. 

3) Faisilitaisi  

Maimpu secairai efektif memfaisilitaisi “pembelaijairain” yaing 

terjaidi dailaim orgainisaisi secairai kelembaigaiain, kelompok, dain 

individuail. Hail tesebut aikain menaimbaih waiwaisain intelektuail 

setiaip oraing yaing terlibait. 

 
Pendidikan”, (Jurnal Kepemimpinan dan Kepengurusan Sekolah Vol.6, 

No. 1, Maret 2021), hlm. 43-44 
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4) Inovaisi  

Kemaimpuain untuk secairai beraini dain bertainggung jaiwaib 

melaikukain suaitu perubaihain aipaibilai diperlukain dain menjaidi suaitu 

tuntutain dengain perubaihain yaing terjaidi. Dailaim suaitu orgainisaisi 

yaibg efektif dain efisien, setiaip oraing yaing terlibait perlu 

mengaintisipaisi perubaihain dain tidaik taikut aikain perubaihain 

tersebut. 

5) Mobilitais  

Kemaimpuain dailaim mengeraihkain semuai sumber daiyai 

yaing aidai untuk melengkaipi dain memperkuait pengikutnyai yaing 

penuh dengainbertainggung jaiwaib penuh dailaim mencaipaii visi dain 

tujuain. 

6) Siaip Siaigai 

Kemaimpuain untuk selailu siaip belaijair tentaing diri sendiri 

sertai siaip dailaim menyaimbut perubaihain dengain pairaidigmai yaing 

positif. 

7) Tekaid  

Tekaid bulait untuk selailu menyelesaiikain sesuaitu dengain 

baiik dain tuntais. Untuk itu, perlu dukungain dairi pengikut berupai 

pengembaingain disiplin, spirituailitais, emosi dain fisik sertai 

komitmen yaing tinggi. 24 

 
24 Mei Hardika Senny., dkk., Penerapan Gaya Kepemimpinan 

Transformasional Dalam Manajemen PAUD di Kecamatan Sidorejo 
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Jaidi daipait disimpulkain, aidainyai primsip dailaim 

kepemimpinain trainsformaisionail bertujuain untuk memotivaisi 

baiwaihain aigair berbuait lebih baiik dailaim meningkaitkain 

kepercaiyaiain dain keyaikinain diri yaing berpengairuh paidai 

peningkaitain kerjai. 

 

e. Implementasi Kepemimpinan Transformasional 

Kepemimpinain memegaing perainain kunci baigi keberehaisilain 

penyelenggairaiain Pendidikain baiik formail, non-formail, maiupun 

informail. Implementaisi gaiyai kepemimpinain trainsformaisionail 

daipait diteraipkain paidai segailai level lembaigai Pendidikain, baiik 

pendidikain usiai dini maiupun pendidikain usiai dewaisai di perguruain 

tinggi.  

Aigair kepemimpinain daipait berjailain secairai efektif dain efisien, 

perlu prosedur dain taitai aiturain implementaisinyai. Aipailaigi gaiyai 

kepemimpinain yaing memiliki gaiyai dobraik kuait seperti gaiyai 

kepemimpinain trainsformaisionail, perlu diberikain raimbu-raimbu 

yaing jelais dain tegais aigair peneraipain roh trainsformaisi daipait 

berlaingsung secairai optimail paidai setiaip lini dain baigiain orgainisaisi 

Pendidikain. Raimbu-raimbu ini aikain menjaidi pedomain dailaim 

mengimplementaisikain ideailism dain kairaikteristik gaiyai 

 
Salatiga, (Scholaria : Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, Vol. 8 No. 2, 

Mei 2018), hlm. 201 
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kepemimpinain dailaim sebuaih lembaigai aitaiu orgainisaisi, terutaimai 

dailaim bidaing kepemimpinain Pendidikain.  

Menurut Yukl (2011) aidai beberaipai pedomain tentaitif yaing 

merupaikain laingkaih-laingkaih kerjai yaing perlu diimplementaisikai 

paidai pairai pemimpin yaing berusaihai mengsinspiraisi dain 

memotivaisi pengikut aitaiu baiwaihainnyai. Pedomanin untuk 

meneraipkain polai kepemimpinain trainsformaisionail dailaim 

Lembaigai aitaiu orgainisaisi aintairai laiin sebaigaii berikut: 

1) Mengaiktuailisaisikain Visi  

Pairai pemimpin trainsformaisionail hairus memperkuait visi 

yaing aidai, aitaiu membaingun komitmen terhaidaip sebuaih visi 

bairu dailaim lembaigai aitaiu orgainisaisi yaing dikendailikain.  

2) Menjelaiskain Pencaipaiiain Visi  

Pairai pemimpin trainsformaisionail hairus maimpu 

meyaikinkain kepaidai baiwaihainnyai baihwai visi itu saingait 

mungkin untuk dicaipaii aitaiu direailisaisikain, dain membuait 

hubungain yaing jelais dengain straitegi yaing daipait dipercaiyai 

untuk mencaipaiinyai. 

3) Bertindaik Raihaisiai dain Optimistis 

Pemimpin transformer melakukan perubahan secara 

pribadi baik terstruktur maupun tidak terstruktur. Tindakan 

terstruktur adalah tindakan yang diungkapkan, dijadwalkan, 

dan diekspresikan langkah-langkahnya. Sedangkan tindakan 

tidak terstruktur merupakan tindakan yang tidak berpatokan 
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pada ungkapan eksplisit, tidak procedural, dan bersifat 

incidental-sitasional.  

4) Memperlihatkan keyakinan terhadap pengikut 

Pemimpin harus memberikan motivasi dan keyakinan 

kepada bawahan bahwa mereka dapat mencapai visi yang 

telah ditetapkan, sehingga para anggota sadar dan yakin 

bahwa mereka dapat memperoleh keberhasilan. 

5) Menggunakan tindakan dramatis dan simbolis 

Tindakan dramatis dan simbolis dapat dilakukan 

olehpemimpin Lembaga dengan konsisten hadir 5 menit 

sebelum jam kerja dimulai. Nilai kedisiplinan dalam hal jam 

kerja sebenarnya yang hendak ditonjolkan dalam tindakan dan 

perilaku simbolis ini. 

6) Memimpin dengan keteladanan 

Perilaku sehari-hari seorang pemimpin selalu disorot oleh 

bawahannya dan cenderung untuk ditiru dan dijadikan acuan. 

7) Pendelegasian Wewenang 

Memberikan kewenangan berarti mendelegasikan 

kewenangan, tanggung jawab, dan memberikan keleluasaan 

kepada orang lain atau bawahan untuk melakukan suatu 

tindakan dalam rangka mencapai visi organisasi. 

Ketujuh poin di atas merupakan pedoman yang 

sekaligus menjadi langkah-langkah strategis implementasi 
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kepemimpinan transformasional dalam dalam menggerakkan 

lembaga atau organisasi pendidikan.25 

  

2. Kinerja Guru 

a. Pengertian Kinerja  

Secara bahasa kinerja berasal dari bahasa Inggris, yaitu “job 

performance” atau “actual performance” yang berarti prestasi 

kerja atau prestasi yang dicapai oleh seseorang atau suatu 

institusi. Secara etimologis performance berasal dari kata “to 

perform” yang berarti menampilkan atau melaksanakan.26 

Menurut Rivai (2004), kata kinerja merupakan terjemahan dari 

kata performance yang diartikan sebagai tingkat atau 

keberhasilan seseorang secara menyeluruh selama periode 

tertentu dalam pelaksanaan tugas. Kemudian Samsudin (2006), 

menyatakan bahwa kinerja merupakan tingkat plaksanaan tugas 

yang dicapai seseorang dengan kemampuan yang ada dan 

Batasan-batasan yang telah ditetapkan untuk mencapai tujuan 

organisasi. Sementara itu Mulyasa (2004), mendefinisikan 

kinerja sebagai prestasi kerja, pelaksanaan kerja, pencapaian 

kerja, hasil kerja untuk kerja.27  

 
25 Urip Triyono, Kepemimpinan Transformasional dalam Pendidikan 

(Formal, Non Formal, Informal)…, hlm. 125-137 
26 Muhamad Taufik B.K, Pengaruh Kepemimpinan Transformasional 

Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru…, hlm. 469 
27 E-book: Didi Pianda, Kinerja Guru, (Sukabumi: CV Jejak, 2018), 

hlm. 12-13 
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Menurut August W. Smith, seperti yang dikutip 

Sedarmayanti (1995: 50), kinerja adalah "output drive processes, 

human or otherwise", yang berarti kinerja merupakan hasil atau 

keluaran dari suatu proses. Menurut Prawirosentono (1999:2), 

performance atau kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai 

oleh seseorang atau kelompok dalam suatu organisasi, sesuai 

dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam 

mencapai tujuan organisasi yang bersangkutan secara legal, tidak 

melanggar hukum dan sesuai dengan moral serta etika. 

Sepemikiran dengan pengertian tersebut, Alamsyah dan Muslim 

(2006: 9) mendefinisikan kinerja sebagai prestasi yang dicapai 

seseorang atau sekelompok orang, dan lembaga terkait dengan 

posisi dan peran yang dimilikinya. Pengertian kinerja di atas 

menunjukkan bahwa kinerja identik dengan prestasi kerja.28 

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa kinerja adalah 

suatu hasil atau taraf kesuksesan yang dicapai oleh pekerja sesuai 

dengan bidang pekerjaannya. 

  

 
28 Nyayu Khodijah, "Kinerja Guru Madrasah dan Guru Pendidikan 

Agama Islam Pasca Sertifikasi di Sumatera Selatan", (Cakrawala Pendidikan, 
Februari 2013, Th. XXXII, No. 1), hlm. 92 
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b. Pengertian Kinerja Guru 

Raisyifa dan Sutani (2016) berpendapat bahwa “kinerja guru 

adalah upaya guru dalam melaksanakan tugasnya memebrikan 

materi ilmu pengetahuan yang dimilikinya melalui proses 

perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, penilaian pembelajaran dan 

juga upaya guru aga siswa mampu memahami ilmu atau materi 

pelajaran yang diberikan oleh guru tersebut sehingga terjadinya 

hasil belajar yang baik.29 Menurut Supardi (2013) kinerja guru 

adalah suatu kondisi yang menunjukkan kemampuan seorang 

guru dalam menjalankan tugasnya di sekolah serta 

menggambarkan adanya suatu perbuatan yang ditampilkan guru 

selama melakukan aktivitas pembelajaran. Kempa (2015) 

mengatakan kinerja guru adalah keseluruhan perilaku guru dalam 

mencapai tujuan dalam pelaksanaan tugas yang dibebankan 

kepadanya baik sebagai pengajar, pelatih, pembimbing, 

pembinaan dan pendidik siswa, sehingga dari penguasaan tugas 

pokok tersebut dapat meningkatkan profesi guru dalam 

mengajar.30 

 
29 Muhamad Taufik B.K, Pengaruh Kepemimpinan 

Transformasional Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru…, hlm. 469-

470  
30 Mohamad Muspawi, Strategi Peningkatan Kinerja Guru…, 

hlm. 102 
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Adapun kriteria kinerja guru yang dapat mencapai 

prestasi kerjanya lebih diarahkan pada kompetensi guru 

sebagaimana tercantum dalam penjelasan Peraturan 

Pemerintah No.19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 

Pendidikan, dalam hal ini kompetensi guru meliputi empat 

kompetensi, yaitu: Pertama, kompetensi pedagogik, adalah 

kemampuan dalam mengelola peserta didik. Kedua, 

Kompetensi Kepribadian, merupakan kemampuan 

kepribadian. Ketiga, Kompetensi Profesional, merupakan 

kemampuan penguasaan materi pembelajaran ecara luas dan 

mendalam. Keempat, Kompetensi Sosial, yaitu kemampuan 

pendidik sebagai bagian dalam masyarakat.  

Seorang guru dianggap memiliki kinerja yang baik 

apabila ia memiliki keempat kompetensi tersebut di atas, 

sehingga mampu untuk melaksanakan tugas sebagai 

pendidik sesuai yang dituntut oleh organisasi dalam hal ini 

adalah sekolah. Dari uraian tentang kinerja guru di atas dapat 

disimpulkan bahwa kinerja guru adalah kemampuan yang 

ditunjukkan oleh guru dalam melaksanakan tugas atau 

pekerjaannya sebagai pendidik, Kinerja atau prestasi 
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kerjanya dapat dikatakan baik apabila tujuan yang dicapai 

sesuai dengan standar yang telah ditetapkan.31 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 

kinerja guru merupakan suatu hal yang dihasilkan oleh guru 

dalam melaksanakan tugasnya berdasarkan kemampuan, 

kecakapan, kesanggupan yang sesuai dengan standar 

kompetensi guru. 

 

c. Indikator Kinerja Guru 

Secara spesifik indikator kinerja guru merupakan ukuran 

terhadap kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran 

secara efektif dan efisien. Kinerja guru tentu memiliki 

beberapa indikator.  

Indikator penilaian kinerja guru dalam Peraturan Menteri 

Pemberdayaan Aparatur Negara Nomor 16 tahun 2009, dapat 

dijabarkan sebagai berikut:  

a) Kemampuan seseorang dalam mengkomunikasikan 

pengetahuan sangat bergantung pada penguasaan 

pengetahuan yang akan dikomunikasikannya. 

b) Kemampuan guru dapat dilihat dari cara atau proses 

penyusunan program kegiatan pembelajaran,  

 
31 Ahmad Susanto, Manajemen Peningkatan Kinerja Guru, 

(Jakarta: PRENDAMEDIA GROUP, 2016), hlm. 70-72. 
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c) Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran 

menjadi hal penting karena berkaitan langsung dengan 

aktivitas belajar siswa di kelas,  

d) Kemampuan melakukan evaluasi/ penilaian 

pembelajaran.32 

 

Indikator kinerja guru diatur dalam Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 

2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi 

Guru bahwa indikator kinerja guru diukur berdasarkan: 

1. Kompetensi kepribadian, yaitu kualitas pribadi guru 

yang mencerminkan karakter yang baik dan menjadi 

teladan bagi siswa. 

2. Kompetensi sosial, yaitu kemampuan guru dalam 

berinteraksi dengan orang lain, baik sesama guru, siswa, 

orang tua, maupun masyarakat. 

3. Kompetensi profesional, yaitu Penguasaan guru 

terhadap bidang studi yang diajarkan dan kemampuan 

untuk mengembangkan diri secara profesional. 

4. Kompetensi pedagogik, yaitu kemampuan guru dalam 

mengelola proses pembelajaran. Ini mencakup 

 
32 Mohamad Muspawi, "Strategi Peningkatan Kinerja Guru”, Jurnal 

Ilmiah Universitas Batanghari Jambi (Vol. 21 No. 1, Februari 2021), hlm. 102 
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perencanaan pembelajaran, pelaksanaan, evaluasi, dan 

pengembangan materi ajar. 

Secara teknis indikator diartikan sebagai aspek 

kemampuan guru dalam; perencanaan pembelajaran, prosedur 

pembelajaran, dan hubungan antar pribadi. Indikator kinerja 

guru dalam pengelolaan pembelajaran meliputi:  

1. Kemampuan merencanakan belajar mengajar.  

Kemampuan ini meliputi; menguasai garis-garis besar 

penyelenggaraan pendidikan, menyesuaikan analisa 

materi pelajaran, menyusun program semester, menyusun 

program atau pembelajaran. 

2. Kemampuan melaksanakan kegiatan hasil belajar.  

Kemampuan ini meliputi; tahap pra-instruksional, tahap 

instruksional, tahap evaluasi dan tindak lanjut. 

3. Kemampuan mengevaluasi. 

Kemampuan ini meliputi; evaluasi normatif, laporan hasil 

evaluasi, pelaksanaan program perbaikan dan pengayaan 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 

indikator kinerja guru dalam mengajar terdiri atas: 1) 

Perencanaan pembelajaran, 2) Pelaksanaan pembelajaran, 3) 

Penilaian dan evaluasi hasil pembelajaran.33  

 
33 Mohamad Muspawi, “Strategi Peningkatan Kinerja Guru”..., hlm. 

103-104 
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d. Evaluasi Kinerja Guru 

Eivaluasi kineirja adalah proseis meingukur kineirja 

seiseiorang. Peindapat lain meindeifinisikan eivaluasi kineirja 

seibagai suatu proseis peinilaian, reivieiw dan peingukuran 

kineirja.34 Meinilai atau meingeivaluasi kineirja guru meirupakan 

suatu proseis dalam meineintukan tingkat keibeirhasilan guru 

dalam meilaksanakan tugas pokok meingajar deingan 

meinggunakan standar teirteintu. Seicara garis beisar standar 

kineirja guru masih meingacu pada Diknas meingeinai rumusan 

12 kompeiteinsi dasar yang harus dimiliki guru, yaitu: (1) 

meinyusun reincana peimbeilajaran; (2) meilaksanakan 

peimbeilajaran; (3) meinilai preistasi beilajar; (4) meilaksanakan 

tindak lanjut hasil peinilaian preistasi beilajar peiseirta didik; (5) 

meimahami landasan peindidikan; (6) meimahami keibijakan 

peindidikan; (7) meimahami tingkat peirkeimbangan siswa; (8) 

meimahami peindeikatan peimbeilajaran yang seisuai deingan 

mateiri peimbeilajaran; (9) meineirapkan keirja sama dalam 

peikeirjaaan; (10) meimanfaatkan keimajuan IPTEiK dalam 

peindidikan; (11) meinguasai keiilmuan dan keitrampilan seisuai 

 
34 E-Book: Erjati Abas, Magnet Kepemimpinan Kepala 

Madrasah Terhadap Kinerja Guru, (Jakarta: PT Elex Media 

Komputindo, 2017), hlm. 42 
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mateiri peimbeilajaran; (12) meingeimbangkan profeisi 

(Deipdikbud, 2004:7). 

Keidua beilas kompeiteinsi inilah yang dapat dikaji meilalui 

Alat Peinilaian Keimampuan Guru (APKG). Aspeik APKG 

seicara umum dikeilompokkan dalam tiga keimampuan, 

diantaranya:  

1) Keimampuan guru dalam meimbuat peireincanaan 

peingajaran yang meiliputi: peireincanaan peingorganisasian 

bahan meingajar, peireincanaan peingeilolaan keilas, 

peireincanaan peingeilolaan meidia dan sumbeir, peireincana 

peinilaian hasil beilajar siswa. 

2) Keimampuan guru dalam meingajar di keilas, yang 

meiliputi: meinggunakan meitodei, meidia dan bahan latihan, 

beirkomunikasi deingan siswa, meindeimonstrasikan 

khazanah meitodei meingajar, meindorong keiteirlibatan siswa 

dalam meingajar, meindeimonstrasikan peinguasaan mata 

peilajaran, meingorganisasikan waktu, ruang, bahan dan 

peirleingkapan, dan eivaluasi hasil beilajar. 

3) Keimampuan guru dalam meingadakan hubungan antar 

pribadi, yang meiliputi: meimbantu meingeimbangkan sikap 

positif padadiri siswa, beirsikap teirbuka dan luweis keipada 
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siswa dan orang lain, seirta meinampilkan keisungguhan 

dalam proseis beilajar meingajar.35 

Hamzah B. Uno meingeimukakan, tujuan 

dilaksanakannya eivaluasi kineirja adalah untuk 

meindapatkan informasi yang akurat dan valid teirkait kineirja 

seiseiorang dalam kurun waktu teirteintu, pada suatu leimbaga 

untuk peiningkatan kompeiteinsi atau keiseijahteiraan meireika.36  

Dari peinjeilasan di atas dapat dipahami bahwa eivaluasi 

kineirja sangat peinting untuk dilaksanakan. Seilain 

meimbeirikan informasi bagi guru teintang keileimahan dan 

keileibihannya, eivaluasi kineirja juga meingajarkan untuk 

meiningkatkan dan meimpeirbaiki kualitas kineirja agar 

meincapai preistasi keirja yang optimal. 

 

e. Faktor-faktor yang Memengaruhi Kinerja Guru 

Meinurut Anwar Prabu Mangkuneigara, faktor yang 

meimpeingaruhi kineirja guru adalah faktor keimampuan 

(ability) dan faktor motivasi (motivision). 

 

 

1) Faktor Keimampuan 

 
35 E-Book: Didi Pianda, Kinerja Guru..., hlm. 17-18 
36 E-Book: Erjati Abas, Magnet Kepemimpinan Kepala 

Madrasah Terhadap Kinerja Guru..., hlm. 43 
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Seicara psikologi, keimampuan guru teirdiri dari 

keimampuan poteinsi (IQ) dan keimampuan reiality 

(knowleidgei+skill), yang beirarti bahwa seiorang guru 

meimiliki latar beilakang peindidikan seisuai deingan 

bidangnya seirta teirampil dalam meingeirjakan tugas dan 

peikeirjaannya. 

2) Faktor Motivasi  

Motivasi meiruipakan keikuiatan eineirgi, peinopang/ 

peinyokong dalam meilakuikan seisuiatui uintuik meincapai 

tuijuian yang ingin dicapai. Suiryabrata meingeimuikakan 

bahwa motivasi meiruipakan suiatui keiadaan dalam pribadi 

orang yang meindorong individui uintuik meilakuikan 

aktivitas teirteintui guina meincapai suiatui tuijuian. 

Meimbicarakan faktor yang meimpeingaruihi kineirja 

guirui tidak teirleipas dari faktor peinduikuing ataui 

peimeicahan masalah. Adapuin faktor yang meinduikuing 

kineirja guirui teirbagi meinjadi duia macam, yaitui:  

1) Faktor dari dalam diri seindiri (inteirn), yang meilipuiti: 

a. Keiceirdasan 

Keiceirdasan meimeigang peiranan peinting dalam 

keibeirhasilan seiorang peindidik dalam proseis 

peimbeilajaran. 
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b. Keitrampilan dan keicakapan 

Keitrampilan dan keicakapan seiseiorang yang 

beirbeida, hal ini dikareinakan adanya peirbeidaan dari 

peingalaman dan latihan. 

c. Bakat 

Peinyeisuiaian antara bakat dan pilihan peikeirjaan 

dapat meinjadikan seiseiorang beikeirja deingan 

keiahliannya. 

d. Keimampuian dan minat 

Keimampuian yang diseirtain deingan minat yang 

tinggi dapat dapat meinuinjang peikeirjaan yang 

diteikuini. 

e. Motif 

Motif yang dimiliki seiseiorang dapat 

meiningkatkan kineirja seiseiorang. 

f. Keiseihatan 

Keiseihatan dapat meimbanti proseis seiseiorang 

dalam meilaksanakan peikeirjaannya. 

g. Keipribadian 

Seiseiorang deingan keipribadian kuiat, 

keimuingkinan tidak akan banyak meingalami 
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keisuilitanbdannmamoui meinyeisuiaikan diri deingan 

lingkuingan dan reikan keirja. 

h. Cita-cita dan tuijuian dalam beikeirja 

Jika peikeirjaan yang dieimban seiseiorang seisuiai 

deingan cita-cita maka tuijuian yang heindak dicapai 

akan teirlaksana, kareina beikeirja deingan suingguih-

suingguih, rajin, dan beikeirja seipeinuih hati. 

 

2) Faktor dari luiar diri seindiri (eiksteirn) 

Yang teirmasuik faktor dari luiar diri seindiri (eiksteirn) 

diantaranya: 

a. Lingkuingan keiluiarga  

Keiadaan keiluiarga dapat meimpeingaruihi kineirja 

seiseiorang, kareina keiteigangan dalam keihiduipan 

keiluiarga dapat meinuiruinkan seimangat keirja. 

b. Lingkuingan keirja 

Lingkuingan keirja yang dimaksuidkan disini 

adalah situiasi keirja, rasa aman, gaji yang meimadai, 

keiseimpatan uintuik meingeimbangkan karir, dll. 

c. Komuinikasi deingan keipala seikolah 

Komuinikasi yang teirjadi diseikolah adalah 

komuinikasi yang eifeiktif, jikantidak adanya 

komuinikasi yang eifeiktif dapat meinyeibabkan 

timbuilnya salah peirseipsi. 
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3) Sarana dan prasarana 

Adanya sarana dan prasarana yang meimadai 

meimuidahkan guirui dalam meiningkatkan kineirja dan 

proseis beilajar-meingajar. 

Dari uiraian di atas dapat disimpuilkan bahwa baik 

dan buiruiknya seiorang peindidik ataui guirui dalam proseis 

beilajar meingajar dipeingaruihi oleih beibeirapa faktor salah 

satuinya adalah suipeirvisor dalam meilaksanakan 

peingawasan ataui suipeirvisi teirhadap keimampuian 

(kineirja guirui).37 

  

 
37 La Ode Ismail Ahmad, "Konsep Penilaian Guru dan Faktor 

yang Mempengaruhinya", (Jurnal Idaarah, Vol. 1, Juni 2017), hlm. 135-

139 
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B. Kajian Pustaka 

Dalam peinuilisan skripsi ini teintuinya peinuilis meimbuituihkan 

banyak suimbeir informasi. Teiruitama informasi dari buikui mauipuin 

informasi dari peineilitian seibeiluimnya. Peinuilis meinggali informasi dari 

buikui, teisis, mauipuin skripsi yang teintuinya teirkait deingan juiduil 

teirseibuit. Adapuin beibeirapa peineilitian teirdahuilui yang reileivan uintuik 

meinduikuing peineilitian ini, diantaranya yaitui : 

a. Juirnal Tarbawi, Voluimei 2 Nomeir 2, 2016. Yang dituilis oleih Iwa 

Kuiswaeiri deingan juiduil "Keipeimimpinan Transformasional 

Keipala Seikolah". Adapuin teimuian dalam juirnal ini meinuijuikkan 

bahwa, keipeimimpinan transformasional keipala seikolah teirlihat 

pada: keimampuian meiruimuiskan visi misi, dan program seikolah, 

beirfokuis pada peiruibahan dan peingeimbangan suimbeir daya 

manuisia uintuik meincapai tuijuian peindidikan, meinciptakan iklim 

beilajar yang konduisif dan meiningkatkan preistasi siswa.38 

Peirsamaan skripsi yang dituilis oleih peinuilis deingan juirnal yang 

suidah dijeilaskan di atas adalah sama-sama meimbahas meingeinai 

konseip keipeimimpinan transformasional keipala seikolah seicara 

luias dan leibih kompleiks. Namuin yang meimbeidakan deingan 

peineilitian yang peinuilis angkat yaitui, fokuis peineilitian peinuilis 

adalah strateigi keipeimimpinan transformasional keipala seikolah 

 
38 Iwa Kuswaeri, “Kepemimpinan Transformasional Kepala 

Sekolah”, Tarbawi (Volume 2 No. 2, 2016), hlm. 7. 
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dalam uipaya meiningkatkan kineirja guirui, seidangkan artikeil juirnal 

karya Iwa Kuiswaeiri ini hanya beirfokuis pada keipeimimpinan 

transformasional keipala seikolah. 

b. Juirnal Ilmiah Uiniveirsitas Batanghari Jambi, 21(1), 2021. Karya 

Mohamad Muispawi deingan juiduil "Strateigi Peiningkatan Kineirja 

Guirui" . Adapuin teimuian dalam juirnal ini diantaranya konseip 

kineirja guirui, indikator kineirja guirui seirta strateigi peiningkatan 

kineirja guirui. Kineirja guirui beirkaitan deingan aktitivas meinyeiluiruih 

guirui dalam tangguing jawabnya seibagai seiseiorang yang 

meingeimban amanah dan tangguing jawab dalam meingajar, 

meindidik, meimbina, dan meingeimbangan para peiseirta didik kei 

arah keisuikseisan yang dituijui.39 Peirsamaan skripsi yang dituilis oleih 

peinuilis deingan juirnal yang suidah dijeilaskan di atas adalah sama-

sama meimbahas teintang peiningkatan kineirja guirui seirta uipaya 

keipala seikolah ikuit beirpeiran dalam peiningkatan teirseibuit. Namuin 

yang meimbeidakan deingan peineilitian yang diteiliti oleih peinuilis 

adalah peiningkatan kineirja guirui yang dilakuikan oleih keipala 

seikolah teirseibuit tidak meingguinakan gaya keipeimimpinan teirteintui, 

seidangakan dalam peineilitian peinuilis, uintuik keipala seikolah meilauii 

gaya keipeimimpinan transformasional dalam uipayanya meimbuiat 

strateigi guina meiningkatkan kineirja guirui. 

 
39 Mohamad Muspawi, Strategi Peningkatan Kinerja Guru, 

Jurnal Ilmiah Universitas Batnghri Jambi, (21 (1), Februari 2021) 
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c. Juirnal Muiara Peindidikan, Voluimei 9 Nomor 1 2024. Yang dituilis 

oleih Jamilah, dkk. deingan juiduil “Uipaya Keipala Seikolah 

Meingatasi Hambatan Dalam Meiningkatkan Kineirja Guirui di SMP 

Neigeiri 1 Sama rinda”. Adapuin teimuian dalam juirnal ini adalah 

peiran keipala seikolah dalam meingatasi hambatan kineirja guirui 

meilauii motivasi, suipeirvisi, dan peinyeidiaan fasilitas yang 

meimadai, keimuidian tantangan dalam meimahami keipribadian 

guirui dan meimbeirikan duikuingan yang meimadai uintuik 

peirtuimbuihan profeissional.40 Peirsamaan skripsi yang dituilis oleih 

peinuilis sama-sama meimbahas teintang peiran keipala seikolah 

dalam meiningkatkan kineirja guirui, namuin yang meimbeidakan 

deingan peineilitian yang peinuilis angkat yaitui hambatan kineirja 

guirui dalam proseis peimbeilajaran. 

d. Indoneisian Jouirnal Huimanitieis and Social Scieinceis, Voluimei 4 

Issuiei 3 2023. Yang dituilis oleih Fuitika Peirmatasari, dkk. Deingan 

juiduil "Keipeimimpinan Transformasional Dalam Meiningkatkan 

Muitui Kineirja Guirui: Stuidi Meita Analisis. Adapuin teimuian dalam 

juirnal ini adalah keipeimimpinan transformasional keipala seikolah 

dalam meiningkatkan muitui kineirja guirui di eira peindidikan modeirn, 

dan meineikankan peirluinya keipala seikolah uintuik meineirapkan 

keibijakan dan strateigi manajeimein yang eifeiktif uintuik 

 
40 Jamilah., dkk., “Upaya Kepala Sekolah Mengatasi 

Hambatan Dalam Meningkatkan Kinerja Guru di SMP Negeri 1 

Samarinda”,  Jurnal Muara Pendidikan (Vol. 9 No. 1, 2024), hlm. 144. 
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meiningkatkan kuialitas peindidikan. Keimuidian keipala seikolah 

yang beirpeiran seibagai peimimpin transformatif meimbeirikan 

peingaruih positif teirhadap kineirja guirui, keimajuian organisasi 

seikolah, dan kuialitas peimbeilajaran.41 Peirsamaan skripsi yang 

dituilis oleih peinuilis sama-sama meimbahas teintang keipeimimpinan 

transformasional dalam meiningkatkan kineirja guirui, namuin 

peirbeidaannya peinuilis leibih beirfokuis pada strateigi keipeimimpinan 

transformasional keipala seikolah meilaluii meitodei peineilitian 

kuialitatif deingan peindeikatan deiskripstif, seidangkan dalam juirnal 

teirseibuit fokuis meimbahas teintang peiningkatan muitui kineirja guirui 

meilaluii meitodei peineilitian kuialitatif deingan peindeikatan meita 

analisis. 

e. Skripsi karya Asnal Mala deingan juiduil “Keipeimimpinan 

Transformasional Keipala Seikolah Di Smp Neigeiri 4 Yogyakarta”, 

skripsi ini meimbahas teintang komponein keipeimimpinan 

transformasional yang dimiliki oleih keipala seikolah di SMP 

Neigeiri 4 Yogyakarta yang meilipuiti ideializeid influieincei, 

inspirational motivation, inteilleictuial stimuilation, individuializeid 

consideiration, dan charisma. 

transformasional. Fuingsi komponein ini sangatlah peinting dalam 

 
41 Futika Permatasari., dkk., “Kepemimpinan Transformasional 

Dalam Meningkatkan Mutu Kinerja Guru: Studi Meta Analisis”, Indonesian 
Journal of Humanities and Social Sciences (Vol. 4 Issues. 3 November 2023), 
hlm. 925 
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meindorong peiruibahan dan peirtuimbuihan organisasi. 

Keipeimimpinan tranformasional tidak hanya seikeidar meingeilola 

suiatui organisasi, teitapi juiga meinginspirasi dan meimotivasi 

anggota tim uintuik meincapai tuijuian yang leibih beisar. Peirsamaan 

dari skripsi yang dituilis oleih peinuilis adalah sama-sama 

meineirangkan teintang komponein keipeimimpinan 

trasnformasional. Namuin peirbeidaannya skripsi ini hanya 

beirfokuis pada keipeimimpinan transformasional keipala seikolah di 

SMP Neigeiri 4 Yogyakarta, seidangkan peineiliti leibih fokuis pada 

strateigi keipeimimpinan transformasional keipala seikolah dalam 

uipaya meiningatkan kineirja guirui di MTs Al-Khoiriyyah, seirta 

faktor peinduikuing dan faktor peinghambat keipeimimpinan 

transformasional keipala seikolah dalam uipaya meiningatkan 

kineirja guirui.42 

f. Skripsi karya Ria Ayui Kuisuima Wardani deingan juiduil 

Keipeimimpinan Transformasional Keipala Madrasah Dalam 

Meiningkatkan Kineirja Profeisional Guirui Di Man 2 Ponorogo, 

skripsi ini meinjeilaskan teintang peiran keipeimimpinan 

transformasional keipala madrasah dalam meiningkatkan kineirja 

profeisional guirui deingan meineirapkan tiga komponein 

keipeimimpinan transformasional, yaitui ideializeid influieincei, 

 
42 Asnal Mala, “Kepemimpinan Transformasional Kepala 

Sekolah di SMP Negeri 4 Yogyakarta”, Skripsi (Yogyakarta, Universitas 

Negeri Yogyakarta, 2016), hlm 39-40. 



 

 

44 

 

inspirational motivation, inteilleictuial stimuilation. Peirsamaan dari 

skripsi yang dituilis oleih peinuilis adalah sama-sama meineirangkan 

teintang komponein keipeimimpinan transformasional dalam hasil 

peineilitian. Namuin peirbeidaannya skripsi ini hanya beirfokuis pada 

keipeimimpinan transformasional keipala seikolah dalam 

peiningkatan kineirja profeissional guirui, deingan meingguinakan tiga 

komponein keipeimimpinan transformasional, seidangkan skripsi 

yang peinuilis teiliti beirfokuis pada eimpat komponein keipeimimpinan 

transfromasional, yakni ideializeid influieincei, inspirational 

motivation, inteilleictuial stimuilation, individuial consideiration. 

Komponein teirseibuit meiruipakan strateigi keipeimimpinan 

transformasional keipala seikolah dalam uipaya meiningkatkan 

kineirja guirui. 

g. Skripsi karya Deinni Auilia deingan juiduil Keipeimimpinan 

Transformasional Keipala Madrasah Dalam Peiningkatan 

Profeisionalismei Guirui Di Mas Ruihuil Islam Anak Bangsa Aceih 

Beisar. Skripsi ini meinjeilaskan teintang  keipeimimpinan 

transformasional keipala madrasah dalam peiningkatan 

profeisionalismei guirui di MAS Ruihuil Islam. Peirsamaan dari skripsi 

yang dituilis oleih peinuilis adalah peimbahasan dalam skripsi ini 

meineirapkan eimpat komponein keipeimimpinan transformasional 

keipala seiklah, faktor peinduikuing seirta faktor peieinghambat 

keipeimimpinan transformasional keipala seikolah. Namuin 

peirbeidaannya skripsi ini beirfokuis pada peiningkatan profeissional 
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guirui, seidangkan skripsi yang peinuilis teiliti beirfokuis pada 

keipeimimipinan transformasional keipala seikolah dalam uipaya 

meiningkatkan kineirja guirui. 

h. Skripsi karya Ilma Rahmatuil Laila deingan juiduil “Peingaruih 

Keipeimimpinan Transformasional Keipala Seikolah Teirhadap 

Kineirja Guirui dalam Peimbeilajaran di SMA Neigeiri 1 Kota 

Tangeirang Seilatan”. Peineilitian ini meingguinakan meitodei 

deiskriptif kuiantitatif, keimuidian teiknik peinguimpuilan data 

dipeiroleih deingan angkeit dan stuidi dokuimein. Seiteilah angkeit 

dikeimbalikan keipada peineiliti, seilanjuitnya data dianalisis deingan 

statistik deiskriptif dan deingan teiknik analisis datanya reigreisi 

linieir seideirhana. Peirsamaan dari skripsi yang dituilis oleih peinuilis 

adalah sama-sama meimbahas teintang keipeimimpinan 

transformasional keipala seikolah dan kineirja guirui. Namuin   

peirbeidaanya skripsi ini meingguinkan meitodei deiskriptif kuiantitatif 

dan teiknik peinguimpuilan data beiruipa angkeit dan stuidi dokuimein, 

seidangkan skripsi yang peinuilis teiliti meingguinakan meitodei 

deiskriptif kuialitatif deingan teiknik peinguimpuilan data beiruipa 

obseirvasi, wawancara dan dokuimeintasi. 

i. Juirnal Inspirasi Manajeimein Peindidikan, Voluimei 09 Nomor 01 

Tahuin 2021. Yang dituilis oleih Jihan , dkk., deingan juiduil 

“Keipeimimpinan Transformasional Keipala Seikolah dalam Uipaya 

Meinigkatkan Kineirja Guirui”. Adapuin teimuian dalam juirnal ini 

adalah peiran keipeimimpinan transformasional keipala seikolah dan 
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dampaknya teirhadap kineirja guirui. Meilaluii meitodei stuidi 

keipuistakaan, peineilitian ini meinguimpuilkan dan meinganalisis data 

dari beirbagai suimbeir, meinuinjuikkan bahwa keipeimimpinan 

transformasional beirkontribuisi signifikan dalam meiningkatkan 

kineirja guirui meilaluii motivasi, fasilitasi, dan inovasi. Peirsamaan 

skripsi yang dituilis oleih peinuilis sama-sama meimbahas teintang 

keipeimimpinan transformasional keipala seikolah dalam uipaya 

meiningkatkan kineirja guirui, namuin peirbeidaannya peinuilis leibih 

beirfokuis pada strateigi keipeimimpinan transformasional keipala 

seikolah meilaluii meitodei peineilitian kuialitatif deingan peindeikatan 

deiskripstif, seidangkan dalam juirnal teirseibuit fokuis meimbahas 

kineirja guirui meilaluii meitodei peineilitian kuialitatif deingan 

peindeikatan stuidi keipuistakaan. 

j.  Juirnal Manajeimein Kreiatif dan Inovasi, Vol 1 No.3 Juili 2023. 

Yang dituilis oleih Puitri Handayani., dkk., deingan juiduil 

“Keipeimimpinan Transformasional”. Adapuin teimuian dalam juirnal 

ini adalah keipeimimpinan transformasional dideifinisikan seibagai 

proseis kolaboratif antara peimimpin dan peingikuit uintuik meincapai 

tuijuian organisasi, deingan fokuis pada peiningkatan motivasi dan 

moralitas. Beirbagai aspeik keipeimimpinan transformasional 

dijeilaskan, teirmasuik peingeirtian, prinsip, gaya, karakteiristik, seirta 

keileibihan dan keikuirangan. Peirsamaan skripsi yang dituilis oleih 

peinuilis sama-sama meimbahas teintang keipeimimpinan 

transformasional keipala seikolah. namuin peirbeidaannya peinuilis 
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leibih beirfokuis pada strateigi keipeimimpinan transformasional 

keipala seikolah meilaluii meitodei peineilitian kuialitatif deingan 

peindeikatan deiskripstif, seidangkan dalam juirnal teirseibuit fokuis 

meimbahas konseip keipeimimpinan transformasional dalam 

organisasi deingan peindeikatan deiskriptif kuialitatif meilaluii stuidi 

puistaka. 

C. Kerangka Berpikir 

Madrasah Tsanawiyah (MTs) Al Khoiriyyah Seimarang 

meiruipakan madrasah yang beirkeimbang dan meimbeirikan yang teirbaik 

dalam sisteim peimbeilajarannya. Hal ini dibuiktikan deingan akreiditasi 

seikolah dalam skala "A". Hal teirseibuit tidak leipas dari peiran 

keipeimimpinan keipala seikolah dalam meinjalankan keipeimimpinannya. 

Gaya keipeimimpinan transformasional meiruipakan salah satui pilihan 

bagi keipala seikolah dalam meimimpin dan meingeimbangkan seikolah 

yang beirkuialitas. Seilain itui faktor yang meimpeingaruihi kuialitas 

seikolah adalah guirui. Kareina guirui meiruipakan peineintui paling beisar 

teirhadap preistasi beilajar siswa. Dalam peineilitian ini peinuilis 

meingambil juiduil “Strateigi Keipeimimpinan Transformasional Keipala 

Seikolah dalam Meiningkatkan Kineirja Guirui di MTs Al-Khoiriyyah 

Seimarang”. Seisuiai deingan latar beilakang yang teircantuim, peinuilis 

juiga meinambahkan data informasi yang ada uintuik meimpeirkuiat buikti 

bahwa, keipala seikolah meilaluii peindeikatan keipeimimpinan 

transformasional mampui meiningkatkan kineirja guirui. Beirdasarkan 
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uiraian di atas, maka seicara sisteimatis keirangka peineilitian ini dapat 

dilihat dari diagram beirikuit 

 

  
Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian pendidikan adalah kegiatan untuk mendapatkan 

informasi yang benar dan dapat dipertanggung jawabkan secara 

ilmiah. Penelitian pendidikan bertujuan untuk pengembangan 

pengetahuan ilmiah dalam menjelaskan kejadian-kejadian yang 

menarik perhatian pendidikan.43  

Adapuin jeinis peineilitian ini meingguinakan jeinis peineilitian 

deiskriptif. Peineilitian ini beirtuijuian uintuik meimbeirikan deiskripsi, 

peinjeilasan, seirta validasi meingeinai feinomeina yang seidang 

diteiliti. Dalam meingguinakan jeinis peineilitian ini masalah yang 

diruimuiskan haruis layak uintuik diangkat, meinganduing nilai 

ilmiah, dan tidak beirsifat teirlalui luias, seirta meingguinakan data 

yang beirsifat fakta dan buikan opini.44  

2. Pendekatan Penelitian 

Peineilitian ini meingguinakan peindeikatan kuialitatif. Meinuiruit 

Chariri, dalam juirnal huimanika peindeikatan kuialitatif meiruipakan 

 
43 Rukminingsih, dkk., Metode Penelitian Pendidikan, 

(Yogyakarta: Erhaka Utama, 2020), hlm. 6 
44 E-Book: Muhammad Ramdhan, Metode Penelitian, 

(Surabaya : Cipta Media Nusantara, 2021), hlm. 7-8 
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suiatui peineilitian yang dilakuikan deingan seitting yang ada di dalam 

keihiduipan riil (alamiah), yang beirtuijuian meingiveistigasi seirta 

meimahami feinomeina: apa yang teirjadi, meingapa teirjadi, dan 

bagaimana teirjadinya.45 Meilaluii peineilitian ini peineiliti leibih 

meingguinakan deikripsi seirta meinganalisa seimuia feinomeina yang 

teirjadi di lokasi peineilitian seisuiai deingan kondisi riil di lapangan.  

Dari peimaparan di atas dapat disimpuilkan bahwa peineiliti 

meingguinakan jeinis peineilitian deiskriptif dan peindeikatan kuialitatif 

dalam peineilitian ini. Peineiliti meingguinakan peindeikatan kuialitatif 

kareina peineiliti ingin meimahami dan meindeiskripsikan situiasi di 

lapangan meingeinai keipeimimpinan transformasional keipala 

madrasah dalam uipaya meiningkatkan kineirja guiru. 

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Peineilitian ini dilaksanakan di MTS Al Khoiriyyah Seimarang, 

yang beirada di Jl. Builuistalan IIIA No. 253 Keicamatan Seimarang 

Seilatan Kota Seimarang Provinsi Jawa Teingah. Waktui peineilitian 

adalah 1 builan teirhituing seijak tanggal 1 Seipteimbeir sampai deingan 1 

Oktobeir 2024. Peineilitian ini tidak dilakuikan seitiap hari, di kareinakan 

peineiliti meinyeisuiaikan waktui dari objeik yang akan diteiliti. Peneliti 

memilih MTs Al-Khoiriyyah sebagai lokasi penelitian skripsi karena, 

 
45 Muhammad Rijal Fadli, Memahami Desain Metode 

Penelitian Kualitatif, Jurnal Humanika (Vol. 21, No. 1 tahun 2021), hlm. 

35.  
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berdasarkan hasil observasi, sekolah ini memiliki pengembangan 

porfesional guru yang cukup intensif seperti; tadrib (metode 

training), pelatihan SDM, workshop, MGMP (musyawarah guru 

mata pelajaran), dll.  Tujuan diadakannya kegiatan pengembangan 

profesioanl ini untuk meningkatkan kompetensi dan kualitas 

profesional guru dalam mengajar. Dengan demikian, peneliti yakin 

bahwa MTs Al-Khoiriyyah merupakan lokasi yang tepat untuk 

melakukan penelitian tentang strategi kepemimpinan 

transformasional kepala sekolah dalam uoaya meningkatkan kinerja 

guru.  

C. Sumber Data 

Beirdasarkan suimbeirnya, data dalam peineilitian dikeilompokkan 

meinjadi duia, yaitui suimbeir data primeir dan suimbeir data seikuindeir, 

Dalam peineilitian ini yang meinjadi suimbeir data adalah Keipala 

Seikolah dan Guirui. 

1. Data primeir  

Data primeir adalah suimbeir data yang langsuing meimbeirikan 

data keipada peinguimpuil data.46 Dalam peineilitian ini data 

dipeiroleih seicara langsuing dari hasil di lapangan meilaluii 

peingamatan dan wawancara keipada keipala seikolah, wakil keipala 

bidang kuirikuiluim, wakil kepala bidang kesiswaan, dan dua guiru 

 
46Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan 

Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2017), hlm. 193. 
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kelas. Dengan wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada 

komponen penting di MTs Al-khoiriyyah, diharapkan dapat 

beirpoteinsi meimbeirikan informasi yang reileivan deingan 

peineilitian dan keiadaan di lapangan, agar peineiliti deingan muidah 

meindapatkan informasi yang akuirat. 

2. Data Seikuindeir  

Data seikuindeir adalah suimbeir data yang yang tidak langsuing 

meimbeirikan data keipada peinguimpuil data.47 Pada penelitian ini 

data sekunder diperoleh melalui dokumentasi yang berkaitan 

dengan penelitian seperti, profil MTs Al-khoiriyyah, kegiatan 

pelatihan pengembangan professional guru, dan hasil kinerja 

guru. 

D. Fokus Penelitian 

Peineilitian ini difokuiskan keipada strateigi keipeimimpinan 

transformasional keipala keipala seikolah dalam uipaya meiningkatkan 

kineirja guiru di MTs Al-Khoiriyyahi, berdasarkan komponen 

kepemimpinan transformasional kepala sekolah. Komponen tersebut 

mencakup idealized influence (pengaruh ideal), inspirational 

moitivation (motivasi inspirasional), intellectual stimulation 

(stimulasi intelektual), individual consideration (petimbangan 

individu). 

 

 
47

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan…, hlm. 193. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Teiknik peinguimpuilan data yang diguinakan dalampeineilitian ini 

teirdiri dari tiga meitodei, yaitui: 

1. Obseirvasi  

Suigiyono meinjeilaskan obseirvasi ataui peingamatan teirhadap 

pola peirilakui manuisia dalam situiasi teirteintui, uintuik meindapatkan 

informasi teintang feinomeina yang diinginkan. Obseirvasi 

meiruipakan cara yang peinting uintuik meindapatkan informasi 

teintang orang, kareina apa yang dikatakan seiseiorang beiluim teintui 

sama deingan yang dikeirjakan.48 Dalam hal ini peineiliti 

melakukan observasi mengenai strategi kepemimpinan 

transformasional kepala sekolah dalam upaya meningkatkan 

kinerja guru, dengan menggunakan alat bantu berupa, buku 

catatan, perekam  suara, dan kamera. Peneliti meingamati 

langsung dengan melihat kondisi yang ada di MTs Al-Khoiryyah 

Seimarang.  

2. Wawancara 

Wawancara adalah peirteimuian duia orang ataui leibih uintuik 

beirtuikar informasi dan idei meilaluii tanya jawab dapat dilakuikan 

meilaluii tatap muika (facei to facei ) mauipuin deingan meingguinakan 

teileipon, seihingga dapat dikontruiksikan makna dalam suiatui topik 

 
48 Sugiyono, “Metode Penelitian kombinasi”, (bandung: 

Alfabeta 2014), hlm. 196-197 
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teirteintui.49 Dalam hal ini pihak-pihak yang akan diwawancari 

yaitui keipala seikolah, wakil keipala bidang kuirikuiluim, wakil 

kepala bidang kesiswaan dan guru wali kelas, yang dapat 

meimbeirikan informasi tambahan teirkait objeik kajian yang 

diteiliti, untuk memperoleh jenis data primer. Adapun jenis 

wawancara yang dilakukan adalah semi terstruktur yang 

memungkinkan untuk mengembangkan pertanyaan dari jawaban 

narasumber.  

3. Dokuimeintasi  

Dokuimeintasi meiruipakan teiknik peinguimpuilan data yang 

tidak langsuing dituijuikan keipada suibjeik peineilitian.50 

Dokuimeintasi meiruipakan peingambilan data yang dipeiroleih 

meilaluii dokuimein-dokuimein dan data-data yang suidah ada.51  

Data teirseibuit biasanya beiruipa teiks teirtuilis, gambar dan 

lainnya. Teiknik dokuimeintasi diguinakan uintuik meinguimpuilkan 

data-data beiruipa dokuimein-dokuimein yang meinduikuing peineilitian 

uitamanya dokuimein yang reileivan deingan strategi kepemimpinan 

transformasional dalam upaya meningkatkan kinerja guru. 

 
49 Sugiyono, “Metode penelitian kuantitatif”, kualitatif, dan 

R&D, (Bandung: Alfabeta 2017), hlm. 138 
50

Umar Sidik, dan Moh. Miftachul Choiri, Metode penelitian 

Kualitatif di Bidang pendidikan, ( Ponorogo: CV Nata Karya, 2019), 

hlm. 73. 
51

Hardani, dkk., Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, ( 

Yogyakarta: CV Pustaka Ilmu, 2020), hlm. 149. 
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Dokuimein teirseibuit beiruipa profil MTs Al-Khoiriyyah, keiadaan 

guiru, data tenaga pendidik dan kependidikan, fasilitas sekolah, 

serta dokuimein lain yang meinduikuing peineilitian. 

 

F. Uji Keabsahan Data 

Peinguijian keiabsahan data sangat peinting dilakuikan dalam 

peineilitian kuialitatif suipaya data peineilitian kuialitatif teirseibuit dapat 

dipeirtangguingjawabkan seibagai peineilitian ilmiah. Dalam peineilitian 

ini peingeiceikan keiabsahan data dilakuikan deingan meingguinakan 

teiknik trianguilasi data. Trianguilasi dalam peinguijian kreidibilitas ini 

diartikan seibagai peingeiceikan data dari beirbagai suimbeir deingan 

beirbagai cara dan beirbagai waktui.52 

Trianguilasi data dalam peineilitian ini meingguinakan trianguilasi 

suimbeir. Trainguilasi suimbeir dilakuikan deingan cara meingeiceik data 

yang dipeiroleih meilaluii beibeirapa suimbeir. Trianguilasi suimbeir 

dimanfaatkan seibagai peingeiceikan suimbeir data yang dipeiroleih dari 

hasil wawancara keimuidian dibandingkan deingan hasil wawancara 

dari informan lainnya. Seipeirti data yang dipeiroleih dari hasil 

wawancara deingan keipala seikolah dipaduikan deingan wawancara 

deingan wakil keipala seikolah bidang kuirikuiluim dan informan 

lainnya. 

 

 
52Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan…, hlm. 372. 
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G. Teknik Analisis Data  

Analisis data dalam peineilitian kuialitatifadalah proseis meincari 

dan meinyuisuin seicara sisteimatis data yang dipeiroleih dari hasil 

wawancara, catatan lapangan ataui obseirvasi, dan dokuimeintasi.53 

Dalam peineilitian ini, data dianalisis meingguinakan tiga proseis, yaitui: 

1. Reiduiksi Data 

Data yang dipeiroleih di lapangan sangat kompleiks dan ruimit. 

Uintuik itui dipeirluikan analisis data meilaluii reiduiksi data. Meireiduiksi 

data beirarti meirangkuim, meimilih hal-hal yang pokok, 

meimfokuiskan pada hal-hal yang peinting, dicari teima dan polanya 

dan meimbuiang yang tidak peirlui.54 Data yang teilah direiduiksi akan 

meimbeirikan gambaran yang leibih jeilas seihingga meimuidahkan 

peineiliti uintuik meilakuikan peinguimpuilan data seilanjuitnya.  

2. Peinyajian Data 

Peinyajian data dilakuikan seiteilah data direiduiksi. Dalam 

peineilitian kuialitatif, peinyajian data bisa dilakuikan dalam beintuik 

uiraian singkat, bagan, huibuingan antar kateigori, flowchart dan 

seijeinisnya. Mileis dan Huibeirman seibagaimana yang dikuitip oleih 

suigiyono meiyatakan bahwa beintuik peinyajian data dalam 

peineilitian kuialitatif yang seiring diguinakan adalah deingan beintuik 

teiks yang beirsifat naratif.55 

 
53

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan…, hlm. 335. 
54

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan…, hlm. 338. 
55

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan…, hlm. 341. 
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Deingan meinyajikan data, maka akan meimuidahkan uintuik 

meimahami apa yang teirjadi dan meireincanakan keirja seilanjuitnya. 

Adapuin data yang disajikan adalah data obseirvasi, wawancara dan 

dokuimeintasi. 

3. Veirifikasi Data 

Meinuiruit Mileis dan Huibeirman peinarikan keisimpuilan dan 

veirifikasi meiruipakan langkah keitiga dalam analisis data kuialitatif. 

Keisimpuilan yang dibeirikan muingkin dapat meinjawab ruimuisan 

masalah yang teilah diruimuiskan, muingkin juiga tidak, kareina 

ruimuisan masalah beirsifat seimeintara dan akan beirkeimbang seiteilah 

peineiliti meilakuikan peineiliian di lapangan.56. Pada tahap teirakhir 

dalam proseis analisi data peineiliti akan meilakuikan keisimpuilan dan 

meimveirifikasi beirbagai data yang dipeiroleih. Seiteilah peineiliti 

meilakuikan reiduiksi data dan meilakuikan peinyajian data yang teilah 

dipeiroleih maka langkah seilanjuitnya peineiliti akan meinyimpuilkan 

data yang dipeiroleih dalam meilakuikan peineilitian teintang strateigi 

keipala seikolah dalam meiningkatkan kineirja guirui meilaluii 

peindeikatan keipeimimpinan transformasional. 

  

 
56 Hardani, dkk., Metode Penelitian…, hlm. 171. 
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BAB IV 

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah MTs. Al-Khoiryyah Semarang 

Madrasah Tsanawiyah Al-Khoriyyah Seimarang didirikan 

oleih Yayasan YPI Al-Khoiriyyah pada tahuin 1936 deingan nama 

MTs "ALBANAT" meiruipakan seikolah yang dikhuisuiskan bagi 

kauim muislimah / peireimpuian. Motivasi didirikannya seikolah 

khuisuis puitri ini kareina adanya keikhawatiran dari Haji Ichsan 

(mantan peijuiang keimeirdeikaan Indoneisia tahuin 1945) seirta 

keiluiarga teirhadap nasib anaknya dalam peindidikan, meingingat 

pada waktu iitu ibeiluim ada seikolah khuisuis puitri keicuiali Mardi 

Wara milik kauim Nasrani. 

Dalam meinghadapi peirkeimbangan dan tantangan jaman, 

MTs. Al-Khoiriyyah, meingalami beibeirapa peiruibahan nama 

seibagai beirikuit: pada awal muila beirdirinya beirnama MTs. 

Albanat, lalui beiruibah meinjadi Seikolah Rakyat Islam Al-

Choiriyyah, keimuidian beiruibah meinjadi Seikolah Islam Al-

Choiriyyah. Seiteilah itui kuirang dari tiga tahuin beiruibah lagi 

meinjadi SMP Al-Choiriyyah di bawah Instansi Deiparteimein 

Peindidikan dan Keibuidayaan. Pada akhirnya seikitar tahuin 1970 

para seiseipuih peindiri madrasah (Bapak H. Ichsan, Bapak Mas’uid 

Muirodi, Bapak Abduil Ghofuir,Bapak Radein Yasmo, dan Bapak 
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Yani) beirkuimpuil di Jalan Builui Stalan IIIA/ 253 Seimarang 

(seikarang ruimah Ibui Nuin almarhuimah Ibuinda Uistadzah Dra. 

Uiswatuin Khasanah) meinghasilkan keiseipakatan beirsama, 

keimuidian diteitapkanlah nama MTs. Al-Khoiriyyah Seimarang 

hingga seikarang.  

Dalam kuiruin waktui 6 tahuin, dari statuis teirdaftar (1987) 

hingga statuis disamakan (1999) MTs. Al-Khoiriyyah Seimarang 

meingalami keimajuian Peindidikan Islam di Kota Seimarang, 

meiskipuin suidah beirkeimbang seikolah agama yang lain namuin 

keibeiradaan MTs. Al-Khoiriyyah Seimarang teilah meiwarnai dan 

meimpuinyai ciri khas teirseindiri dibuiktikan deingan hari libuir hari 

Juim’at, seibagai tanda bahwa satui-satuinya seikolah yang 

meineirapkan peindidikan seicara syar’iyyah seisuiai ajaran Islam 

yang beinar, dapat meimbeiri nilai tambah bagi siswa dalam 

meineimpuih peindidikan uimuim mauipuin agama, dan teirdapat 

peinambahan hari eifeiktif beilajar, seimeintara seikolah yang lain 

libuir seicara nasional. 

Beirgantinya statuis Akreiditasi nilai “A” (sangat baik), yang 

disyahkan dalam SK No. Kw.11.4/4/PP.03.2/624.33/12/2005, 

MTs. Al-Khoiriyyah Seimarang teitap konsistein dan Eiksis uintuik 

beiruipaya dalam meimbeirikan peilayanan peindidikan Islam seicara 

Syar’iyyah. 

2. Profil MTs Al-Khoiriyyah Semarang 

a. Nama Madrasah  : MTs. AL KHOIRIYYAH 
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b. Nomor Statistik Madrasah : 12123374007 

c. Akreiditasi Madrasah : A 

d. Alamat   : Jl. Builuistalan IIIA No. 253  

Kota Seimarang 

e. Keiluirahan/ Keicamatan : Builuistalan/Seimarang Seilatan 

f. Kabuipatein/ Kota  : Kota Seimarang 

g. Provinsi   : Jawa Teingah 

h. No. Teilp   : (024) 3519952 

i. Nama Keipala Madrasah : ZUiBAEiDI, S. Pd. I. 

j. Nama Yayasan  : YPI AL KHOIRIYYAH 

k. Alamat Yayasan  : Jl. Builuistalan IIIA No. 253  

Kota Seimarang 

l. No. Teilp. Yayasan  : (024) 3581133 

m. Keipeimilikan Tanah : Milik Pribadi 

n. Statuis Tanah:  : Hak Milik 

o. Luias Tanah  : 940 m2 

p. Statuis Banguinan  : Hak Milik 

q. Luias Banguinan  : 1112 m2. 

 

 

3. Visi, Misi, Fungsi dan Tujuan MTs. Al-Khoiriyyah 

Uintuik meimbeirikan peilayanan peindidikan agama seisuiai 

deingan syari’at islam haruis meimpuinyai arah/ tuijuian yang jeilas, 

yang teirangkuim dalam rangkaian visi, misi dan tuijuian. Antara 

lain: 

a. Visi Madrasah  

Beirakhlaquil Karimah dan Beirkuialitas dalam Ilmui 

Peingeitahuian dan Teiknologi (IPTEiK) 

b. Misi Madrasah  
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1) Meinuimbuihkan peingeitahuian, peinghayatan, dan 

peingamalan teirhadap ajaran al Quir’an dan al Hadits, 

seihingga meinjadi manuisia yang shaleihdan shaleihah. 

2) Meimbeirikan keiteiladanan pada para siswa / talamidz 

dalam beirtindak dan beirbicara seirta beiribadah seisuiai 

deingan al Quir’an dan al Hadits. 

3) Meilaksanakan peimbeilajaran dan bimbingan eifeiktif 

seihingga seitiap siswa beirkeimbang seicara optimal seisuiai 

deingan poteinsi yang dimiliki. 

4) Meinuimbuihkan seimangat keiuingguilan seicara inteinsif 

keipada seiluiruih seikolah. 

5) Meindorong dan meimbantui siswa / talamidz uintuik 

meingeinali poteinsi dirinya, seihingga dapat beirkeimbang 

seicara optimal. 

6) Meineirapkan manajeimein partisipatif deingan meilibatkan 

seiluiruih warga seikolah. 

7) Meimbeikali dan meinyiapkan siswa / talamidz dalam 

meineigakkan Islam. 

8) Meimeikali dan meinyiapkan siswa / talamidz meimiliki 

keiteirampilan uintuik siap teirjuin dalam masyarakat. 
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4. Fungsi Madrasah 

Madrasah meiruipakan yayasan peindidikan yang 

beirfuingsi seibagai uinit peilaksana teiknis peindidikan formal, 

seicara garis beisar meimilikituigas dan tangguing jawab, seibagai 

beirikuit; 

a. Meilaksanakan Visi dan Misi Yayasan Peindidikan Islam Al-

Khoiriyyah 

b. Meilaksanakan peindidikan formal seilama jangka waktui 

teirteintui seisuiai deingan jeinis, jeinjang dan sifat madrasah 

c. Meilaksanakan peindidikan dan peingajaran seisuiai deingan 

kuirikuiluim yang beirlakui 

d. Meilaksanakan bimbingan dan peinyuiluihan seirta bimbingan 

karir bagi Talamidz di madrasah 

e. Meimbina Organisasi Talamidz Intra Madrasah (OTIM) 

f. Meilaksanakan keitatauisahaann madrasah 

g. Meimbina keirjasama deingan orang tuia dan masyarakat 

h. Beirtangguing jawab keipada peinguiruis YPI. Al-Khoiriyyah 

Seimarang 

i. Meimbeirikan laporan seicara beirkala keipada Dinas 

Peindidikan dan Deiparteimein Agama Kota Seimarang. 

5. Tujuan Madrasah 

a. Meimpeirsiapkan siswa disiplin dan ibadah. 

b. Meimpeirsiapkan siswa meinjadi teiladan beirrindak, beirbicara, 

dan beiribadah. 
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c. Meimpeirsiapkan siswa meimiliki keidisiplinan tinggi. 

d. Meimpeirsiapkan siswa agar mampui meimiliki karieir, mampui 

beirkompeitisi, dan mampui meingeimbangkan diri dalam eira 

globalisasi. 

e. Meimpeirsiapkan teinaga keirja, tingkat meineingah uintuik 

meingisi keibuituihan duinia uisaha. 

6. Struktur Organisasi Sekolah 

Dalam meincapai tuijuian peindidikan yang diinginkan, 

langkah awal yang diguinakan dalam peincapaian teirseibuit adalah 

Leimbaga Peindidikan haruis meimiliki struiktuir organisasi seikolah 

yang teiratuir dan teiroganisir. MTs. Al-Khoiriyyah Seimarang 

meimiliki struiktuir organisasi teirseibuit, diantaranya: 

Kepala Sekolah :  Zubaedi, S. Pd.I., Gr 

Wakil Kepala Bid. 

Kuirikuiluim 

: Kartika Sari, S.Pd. 

Wakil Kepala Bid. 

Kesiswaan 

: Moch. Yuilih Fardiyan, S.S 

Tata Usaha : Harits Eil Fahmy, S.Huim. 

Puistakawati : Nuir Aliyah, S.Ag. 

Wali Keilas VII : H. Nuir Jadid Seitiawan, S.Pd. 

Wali Keilas VIII : Diah Ika Leistari, S.Pd. 

Wali Keilas IX A : Hidayatuin Nafiah, S.Pd. 

Wali Keilas IX B : Hana Rohadatuil Aeisy, S.Pd. 
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Tabel 4. 1 Struktur Organisasi 

7. Data Tenaga Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

Peiranan guirui sangat peinting dalam meinciptakan 

lingkuingan beilajar yang eifeiktif dan meinduikuing 

peirkeimbangan siswa. MTs Al-Khoiriyyah seibagai salah satui 

peinyeileinggara peindidikan meineingah pada tahuin ajaran 

2023/2024 seimeisteir geinap, meimiliki teinaga peindidik 

seibanyak 13 (tiga beilas) orang yang teirdiri dari 6 (einam) guirui 

peireimpuian dan 7 (tuijuih) guirui laki-laki. Guirui yang meimiliki 

peindidikan teirakhir S1 beirjuimlah 11 (seibeilas) orang, dan guirui 

yang meimiliki peindidikan teirakhir SMA ataui seideirajat 

beirjuimlah 2 (duia) orang. Dari 13 (tiga beilas) orang teinaga 

peindidik, yang meinjadi guirui teitap yayasan beirjuimlah 7 (tuijuih 

orang), guirui tidak teitap beirjuimlah 6 (einam)orang. Adapuin 

teinaga peindidik yang meimiliki seirtifikasi peindidikan 

beirjuimlah 4 (eimpat) orang. Dari keiseiluiruihan guirui yang ada 

di MTs Al-Khoiriyyah Seimarang teirdapat 2 (duia) orang guirui 

yang meirangkap seibagai TUi (tata uisaha) dan Puistakawan, hal 

teirseibuit dikareinakan minimnya teinaga peindidik yang ada di 

MTs Al-Khoiriyyah. Rincian tabeil teinaga peindidik dan 

teinaga keipeindidikan di MTs Al-Khoiriyyah Seimarang yaitui 

seibagai beirikuit:  
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Tabel 4. 2 Data Tenaga Pendidik dan Kependidikan 

 
8. Fasilitas Sekolah  

Sarana dan prasarana yang meimadai sangat peinting uintuik 

meinciptakan lingkuingan beilajar yang konduisif. Inveistasi 

dalam sarpras tidak hanya meiningkatkan eifeiktivitas 

peimbeilajaran teitapi juiga beirkontribuisi pada peingeimbangan 

karakteir dan keiteirampilan siswa, meimpeirsiapkan meireika 

uintuik masa deipan yang leibih baik. MTs Al-Khoiriyyah 

meimiliki beibeirapa sarana dan prasarana yang cuikuip meimadai 

dalam meinuinjang proseis peimbeilajaran diseikolah. Adapuin 

sarana dan prasarana yang teirdapat di MTs Al-Khoiriyyah 

dapat dilihat pada tabeil beirikuit:  

  

No. 

Pendidik 
Keterangan Jumlah 

1 Guru Tetap Yayasan 7 

2 Guru Tidak Tetap 6 

Tenaga 

Kependidikan 

  

1 TU 1 

2 Pustakawan  1 

3 Teknisi IT - 
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No Jeinis Prasarana 

  Juimlah Juimlah 

Juimlah Ruiang Ruiang 

Ruiang Kondisi Kondisi 

  Baik Ruisak 

1 Ruiang Keilas 6 6 - 

2 Peirpuistakaan  1 1 - 

3 Lab. IPA 1 1 - 

4 Lab. Biologi - - - 

5 Lab. Fisika - - - 

6 Lab. Kimia  - - - 

7 Lab. Kompuiteir 1 1 - 

8 R. OSIS 1 1  

9 R. Serbaguna  1 1 - 

10 R. Guirui 1 1 - 

11 R.Tata Uisaha 1 1 - 

12 R. Konseiling  1 1 - 

13 R. UiKS  1 1 

14 Jamban 5 5 5 

15 Guidang 1 1 1 

16 Teimpat Olahraga  1 1 - 
Tabel 4. 3 Fasilitas Sekolah 
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B. Deskripsi Data 

 

Keipeimimpinan transformasional keipala seikolah meimainkan peiran 

peinting dalam meiningkatkan kineirja guirui meilaluii beirbagai strateigi yang 

inovatif dan meimbeirdayakan. Keipala seikolah yang transformasional 

mampui meiruimuiskan visi yang jeilas dan inspiratif, meinciptakan 

lingkuingan keirja yang meinduikuing kolaborasi dan kreiativitas. Deingan 

meimbeirikan peilatihan dan peingeimbangan profeisional yang 

beirkeilanjuitan, meireika meindorong guirui uintuik teiruis beilajar dan 

meineirapkan meitodei peingajaran yang eifeiktif. Seilain itui, keipala seikolah 

juiga meindorong partisipasi aktif guirui dalam peingambilan keipuituisan, 

seihingga meireika meirasa leibih meimiliki tangguing jawab teirhadap 

peirkeimbangan seikolah. Deingan meimbanguin huibuingan yang kuiat dan 

saling peircaya, keipala seikolah dapat meimotivasi guirui uintuik meincapai 

poteinsi teirbaik meireika. Meilaluii peindeikatan ini, keipala seikolah tidak 

hanya meiningkatkan kineirja guirui, teitapi juiga meinciptakan buidaya 

beilajar yang positif di dalam seikolah.  

Adapuin hasil peineilitian dalam peimbahasan ini yang beirpeidoman 

pada peirtanyaan peineilitian teintang Strateigi Keipeimimpinan 

Transformasional Keipala Seikolah Dalam Uipaya Meiningkatkan Kineirja 

Guirui di MTs Al-Khoiriyyah adalah:  
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1. Idealized Influence (Pengaruh Ideal) kepala sekolah dalam upaya 

meningkatkan kinerja guru di MTs Al-Khoiriyyah. 

Komponein ideializeid influieincei ini dapat diartikan seiorang 

peimimpin yang bisa dipeircaya dan meimpuinyai seibuiah visi dan misi 

yang akan dicapainya.57 Dalam hal ini keipala seikolah MTs Al-

Khoiriyyah meineirapkan beibeirapa contoh dalam hal keidisiplinan. 

Beiliaui meimbeiri keiteirangan bahwa:  

“Yang peirtama, bapak beiruisaha meinjadi contoh dan 

teiladan bagi guirui-guirui. Ini beirarti bapak haruis konsistein 

dalam meineirapkan nilai-nilai yang bapak inginkan 
diseikolah. Salah satuinya dalam hal keidisiplinan, seipeirti 

meineirapkan absein fingeirprint agar guirui teirmotivasi 

uintuik datang teipat waktui dan tidak teirlambat, deingan 
hadir diseikolah leibih awal pada puikuil 07.00 WIB. 

Keimuidian dalam hal beirpakaian, bapak seilalui 

meimbiasakan diri uintuik meimakai atribuit yang leingkap, 
rapi dan beirseipatui. Hal-hal teirseibuit bapak lakuikan uintuik 

meingarahkan guirui suipaya leibih disiplin dalam 

manajeimein waktui dan beirpeinampilan. Kareina meinuiruit 

bapak keipala seikolah yang baik adalah peimimpin yang 
mampui meimbeirikan contoh nyata teirhadap guiruinya.”58 

 

 
57 Yuli Umro’atin., dkk., “Komponen Kepemimpinan 

Transformasional”, Jurnal Manajemen Pendidikan dan Pemikiran Islam (Vol. 1 
Issue 1 (Juni) 2023), hlm. 7 

58 Hasil wawancara dengan Bapak Zubaedi, Kepala Sekolah MTs Al-

Koiriyyah pada hari Kamis 19 September 2024 pukul 09.00 WIB 
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Peirnyataan di atas dikuiatkakan deingan hasil wawancara peineiliti 

deingan Ibui Kartika Sari seilakui wakil keipala bidang kuirikuiluim MTs 

Al-Khoiriyyah. Beiliaui meinyatakan bahwa: 

“Dalam hal peingeilolaan waktui, beiliaui sangat teipat 

waktui dalam keigiatan seikolah, rapat dan eivaluiasi. 
Sebelum dimulainya kegiatan mengajar, biasanya kepala 

sekolah melakukan doa pagi bersama guru, lalu dilanjut 

dengan mengarahkan seluruh guru untuk selalu disiplin 
dalam menjalankan tugas, dll. Keimuidian dalam hal 

berpenampilan beiliaui seilalui meingguinakan atribuit deingan 

rapi dan lengkap. Beiliaui juiga seiring meinyapa kami baik 

dalam maupun luar lingkuingan seikolah. .59 
 

Seilanjuitnya peirnyataan dari Bapak Moh. Yuilih Fairdiyan seilakui 

wakil keipala bidang keisiswaan, MTs Al-Khoiriyyah. Beiliaui 

meinyatakan bahwa: 

“Ideialnya seiorang peimimpin dalam seibuiah leimbaga 

haruis meimpuinyai konseip yang baik teirkait 
peingeimbangan muitui peindidikan, teirmasuik manajeimein 

teirhadap bawahanya (guirui). Keipala seikolah yang meinjadi 

panuitan kami, beiliaui seilalui meimbeirikan contoh 

keidisiplinan dan sikap ramah teirhadap guirui di MTs Al-
Khoiriyyah. Misalnya keipala seikolah seilalui datang leibih 

awal kei seikolah dan meimastikan ruiangan suidah siap 

seibeiluim jam peilajaran, beiliaui juiga meiminta kami uintuik 
meinguimpuilkan laporan teipat waktui. Keimuidian beiliaui 

seilalui meinyeimpatkan waktui uintuik beirbincang deingan 

kami seicara pribadi. Beiliaui seilalui beirtanya teintang 

 
59 Hasil wawancara dengan Ibu Kartika Sari, Wakil Kepala Bidang 

Kurikulum MTs Al-Koiriyyah pada hari Kamis 19 September 2024 pukul 11.00 
WIB 
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keisuilitan yang kami hadapi dan meimbeirikan duikuingan 
peinuih.”60 

 

Dari beberapa pernyataan di atas, kepala sekolah telah 

melaksanakan tugasnya dalam memberikan contoh atau teladan 

kepada guru dengan penerapan kedisiplinan. Hal tersebut 

diwujudkan kepala sekolah dengan datang lebih awal ke sekolah, 

menghadiri kegiatan sekolah dengan tepat waktu, serta rutin 

memimpin doa pagi dan briefieng kepada seluruh guru sebelum 

kegiatan belajar mengajar dimulai.61 

 

2. Inspirational Motivation (Motivasi Inspirasif) kepala sekolah 

dalam upaya meningkatkan kinerja guru di MTs Al-Khoiriyyah. 

Dalam komponein Inspirational Motivation ini dapat diartikan 

seibagai seibuiah motivasi inspiratif. Konseip ini meinjeilaskan bahwa 

peimimpin Transformasional beikeirja deingan meimbeirikan motivasi 

dan meinjadi inspirasi bagi orang-orang di seikitarnya.62 Dalam hal ini 

keipala seikolah MTs Al-Khoiriyyah ikuit seirta meimbeirikan inspirasi 

 
60 Hasil wawancara dengan Bapak Moh. Yulih Fairdiyan, Wakil 

Kepala Bidang Kesiswaan MTs Al-Koiriyyah pada hari Kamis 19 

September 2024 pukul 11.30 WIB 
61 Hasil observasi dan dokumentasi MTs Al-Khoiriyyah  pada 

hari Sabtu tanggal 21 September  2024 pukul 09.00 WIB. 
62 Yuli Umro’atin., dkk., “Komponen Kepemimpinan 

Transformasional”…, hlm. 8 
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dan motivasi keipada para guirui deingan baik. Beiliaui meinyatakan 

bahwa: 

“Dalam meimotivasi dan meinginspirasi, bapak 

meineirapkan apreisiasi dan peingakuian, bapak seicara ruitin 
meinguipayakan meimbeirikan peinghargaan keipada guirui 

yang beirpreistasi baik dalam hal kineirja mauipuin inovasi, 

seilain itui bapak juiga tidak suingkan uintuik meimuiji para 
guirui atas kineirjanya yang total. Keimuidian bapak juiga 

meimbeirikan uimpan balik yang konstruiktif uintuik 

meimbantui guirui dalam meiningkatkan kuialitas keirjanya.   
Pada tiap keiseimpatan bapak juiga beiruisaha meimbeirikan 

motivasi dan inspirasi dilingkuip puiblik, seipeirti dalam 

rapat inteirnal guirui ataui uipacara beindeira. Bapak meiyakini 

deingan meirasa dihargai, guirui akan teirdorong uintuik 
meimbeirikan yang teirbaik.”63 

 

Seilanjuitnya peineiliti meingajuikan peirtanyaan keipada Bapak 

H. Nuir Jadid, seilakui guirui Bahasa Indoneisia, teintang bagaimana cara 

keipala seikolah meimbeirikan inspirasi/motivasi dalam uipaya 

meiningkatkan kineirja guirui di MTs Al-Khoiriyyah. Beiliaui 

meinyatakan bahwa:  

“Dalam keipeimimpinannya, beiliaui meimbeirikan 

arahan yang jeilas dalam meingkoordinasikan tuijuian dan 
targeit peimbeilajaran. Beiliaui juiga meinyarankan keipada 

kami uintuik saling teirbuika dalam meineirima kritikan dan 

saran yang mambanguin. Keimuidian jika teirdapat keindala 
dalam peilaksanaanya, beiliaui beirmuisyawarah keipada 

kami uintuik meincari soluisinya. Seilain itui keipala seikolah 

seilalui meimotivasi kami uintuik beikeirja leibih baik, baik 

 
63 Hasil wawancara dengan Bapak Zubaedi, Kepala Sekolah MTs Al-

Koiriyyah pada hari Kamis 19 September 2024 pukul 09.30 WIB 
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meilaluii apreisiasi mauipuin duikuingan dalam 
peingeimbangan profeisional.64 

 

 Peirnyataan di atas dikuiatkan deingan hasil wawancara 

peineiliti dari Ibui Nuir Aliyah seilakui guirui mata peilajaran PKN. Beiliaui 

meinyatakan bahwa: 

“Beiliaui itui dalam meimimpin sangat meinginspirasi 

guiruinya uintuik uingguil dalam peikeirjaan dan peirtuimbuihan 
pribadi meireika. Contoh tindakan nyatanya itui, jika ada 

peirmasalahan ataui keibijakan yang barui teirkait sisteim 

peimbeilajaran, beiliaui akan meinggandeing guirui uintuik 

meingeivaluiasi eifeiktivitas meitodei peimbeilajaran yang 
diteirapkan, seirta meimbeirikan masuikan uintuik peirbaikan. 

Keimuidian beiliaui juiga tidak suingkan meimbeiri puijian ataui 

meingapreisiasi kami dalam beintuik peinghargaan mauipuin 
uimpan balik positif.”65 

 

Dari beberapa pernyataan di atas, keipala seikolah tuiruit 

beirpartisipasi dalam meimbeirikan inspirasi dan motivasi keipada para 

guirui deingan baik. Hal tersebut diwujudkan kepala sekolah 

meimbeirikan apreisiasi dan peingakuian bagi guirui yang beirpreistasi baik 

dalam hal kineirja mauipuin inovasi. Peimbeirian motivasi ini dilakuikan 

 
64 Hasil wawancara dengan Bapak H. Nur Jadid, Guru Bahasa 

Indonesia MTs Al-Koiriyyah pada hari Kamis 19 September 2024 pukul 13.00 
WIB 

65 Hasil wawancara dengan Ibu Nur Aliyah, Guru PKN MTs Al-

Koiriyyah pada hari Kamis 19 September 2024 pukul 13.30 WIB 
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keipala seikolah deingan harapan agar teircapainya visi, misi seirta 

tuijuian seikolah dalam targeit peimbeilajaran.” 66 

 

3. Intellectual Stimulation (Rangsangan Intelektual) kepala sekolah 

dalam upaya meningkatkan kinerja guru di MTs Al-Khoiriyyah. 

Kompeinein Inteilleictuial Stimuilation, meiruipakan konseip dimana 

seiorang peimimpin haruis meimotivasi anggotanya uintuik 

meingeimbangkan teiori dan meitodei barui dalam meilakuikan kineirjanya 

dan keiseimpatan yang barui uintuik beilajar meingasah dan 

meingeimbangkan keimampuian dirinya.67 Dalam hal ini keipala seikolah 

MTs Al-Khoiriyyah meineirapkan peimbinaan/ peilatihan seibagai 

uipaya peiningkatan kineirja guirui. Beiliaui meinyatakan bahwa: 

“Seibagai keipala seikolah Bapak peircaya bahwa 

peimbinaan dan peilatihan yang eifeiktif sangat peinting 
uintuik meiningkatkan kineirja guirui. Dalam uipaya 

peimbinaan ini Bapak meilakuikan suipeirvisi seitiap tahuin. 

Peilaksanaan suipeirvisi ini ditinjaui langsuing oleih yayasan, 

keipala seikolah, dan guirui seinior. Biasanya suipeirvisi ini 
dijadwalkan seitiap tahuin pada awal seimeisteir, keigiatan ini 

bapak muilai deingan meimeiriksa RPP (Reincana 

Peilaksanaan Peimbeilajaran) hingga, langsuing meingamati 
proseis peimbeilajaran di keilas uintuik meimbeirikan masuikan 

dan saran perbaikan. Keimuidian bapak juiga 

meingikuitseirtakan para guru dalam peilatihan MGMP 
(Muisyawarah Guirui Mata Peilajaran), seiminar, dan 

 
66 Hasil observasi dan dokumentasi MTs Al-Khoiriyyah  pada 

hari Sabtu tanggal 21 September  2024 pukul 09.00 WIB. 
67Yuli Umro’atin., dkk., “Komponen Kepemimpinan 

Transformasional”…, hlm. 8 
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workshop peidagogik. Peilatihan teirseibuit meingajarkan 
teintang meitodei peimbeilajaran yang eifeiktif, 

peingeimbangan kuirikuiluim, dan meimanfaatkan teiknologi 

dalam peimbeilajaran. Uintuik peilatihan teirseibuit yayasan 

meinjadwalkan seicara beirgilir dan seiluiruih guirui wajib 
meingikuitinya”68 

Peirnyataan di atas dikuiatkakan deingan hasil wawancara peineiliti 

deingan Bapak H. Nuir Jadid, seilakui guirui Bahasa Indoneisia, teintang 

cara keipala seikolah meimbeirikan peimbinan/ peilatihan dalam uipaya 

meiningkatkan kineirja guirui di MTs Al-Khoiriyyah. Beiliaui 

meinyatakan bahwa: 

“Uintuik meiningkatkan kineirja guirui dalam hal 

peimbinaan/ peilatihan, biasanya beiliaui meinuinjuik guirui 

seisuiai mata peilajaran yang diampui uintuik meingikuiti 
MGMP (Muisyawarah Guirui Mata Peilajaran) yakni foruim 

bagi guirui mata peilajaran yang sama uintuik beirdiskuisi, 

beirbagi peingalaman dan beilajar beirsama. Keimuidian 
beiliaui juiga tuiruit meingikuitseirtakan kami dalam peilatihan 

(Diklat), Workshop Peidagogik dan Seiminar.”69 

  

 Seilanjuitnya peirnyataan dari Ibui Nuir Aliyah seilakui guirui mata 

peilajaran PKN. Beiliaui meinyatakan bahwa: 

“Meinuiruit saya Bapak keipala seikolah sangat aktif 
dalam meinguipayakan peiningkatan kineirja guirui, teirlihat 

 
68 Hasil wawancara dengan Bapak Zubaedi, Kepala Sekolah 

MTs Al-Koiriyyah pada hari Kamis 19 September 2024 pukul 09.30 

WIB 
69 Hasil wawancara dengan Bapak H. Nur Jadid, Guru Bahasa 

Indonesia MTs Al-Koiriyyah pada hari Kamis 19 September 2024 pukul 

13.00 WIB 
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dari keitanggapan beiliaui meingikuitseirtakan seimuia guirui 
dalam peilatihan (Diklat) ini meiruipakan salah satui teiknik 

peimbinaan yang dapat meimbantui guirui dalam 

meiningkatkan kompeiteinsi, peingeitahuian dan 

keitrampilannya. Keimuidian beiliaui juiga meinganjuirkan 
keipada kami uintuik meingikuiti peimbinaan seicara khuisuis, 

seipeirti seirtifikasi. Kareina meinuiruit saya deingan adanya 

seirtifikasi dapat meimbeirikan motivasi keipada guirui uintuik 
teiruis beilajar dan beirkarya, teiruitama seiring dikaitkan 

deingan peinghargaan, seipeirti tuinjangan dan profeisi.”70 

 

Dari beberapa pernyataan di atas, keipala seikolah tuiruit 

beirpartisipasi dalam peimbinaan dan peilatihan yang dilakuikan oleih 

guirui, hal ini dapat dibuiktikan deingan meinguipayakan guirui dalam 

meingikuiti peilatihan (diklat), MGMP (Muisyawarah Guirui Mata 

Peilajaran), Seirtifikasi, seirta Suipeirvisi yang reileivan guina 

meingeimbangkan kompeiteinsi profeisional para guirui.71 

 

4. Individual consideration (pertimbangan individual) kepala 

sekolah dalam upaya meningkatkan kinerja guru di MTs Al-

Khoiriyyah. 

Komponein individuial consideiration meiruipakan konseip 

peimimpin dalam mei  mahami, meindeingarkan keiluihan dan idei-idei dari 

para anggota deimi uintuik meinciptakan rasa peircaya diri, dan meinaruih 

 
70 Hasil wawancara dengan Ibu Nur Aliyah, Guru PKN MTs 

Al-Koiriyyah pada hari Kamis 19 September 2024 pukul 13.30 WIB 
71 Hasil observasi dan dokumentasi MTs Al-Khoiriyyah  pada 

hari Sabtu tanggal 21 September  2024 pukul 09.00 WIB. 
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peirhatian leibih pada peirtuimbuihan dan peirkeimbangan keimampuian 

para anggotanya.72 Dalam hal ini keipala seikolah meineirapkan 

peindeikatan/ peirhatiannya deingan cara meindeingarkan aspirasi dan 

keibuituihan seitiap angota (guirui). Beiliaui meimbeiri keiteirangan bahwa: 

“Bapak beiruisaha uintuik meimahami keiuinikan seitiap 

guirui, meindeingarkan aspirasi ataui keindala yang meireika 
hadapi, seirta meimbeirikan bimbingan dan duikuingan yang 

seisuiai. Deingan cara ini, Bapak dapat meimbantui guirui 

meingeimbangkan kompeiteinsi meireika seicara maksimal 
meilaluii peilatihan yang reileivan ataui peindampingan 

khuisuis. Bapak juiga meinghimbaui keipada para guirui uintuik 

meinguitarakan peindapat, kritik dan saran. Kareina deingan 

cara itui, bapak akan meimbeirikan kontribuisi yang baik 
dalam meimbuiat mauipuin meingambil keipuituisan.”73 

  

Peirnyataan di atas dikuiatkakan deingan hasil wawancara peineiliti 

deingan Ibui Nuir Aliyah seilakui guirui PKN, meingeinai cara keipala 

seikolah meineirapkan peindeikatan dan meindeingarkan aspirasi yang 

dibuituihkan oleih guirui. Beiliaui meinyatakan bahwa:  

 

“Seijauih ini bapak seilalui meimahami situiasi peirsonal 

guirui, seipeirti meimbeirikan dispeinsasi waktui keitika guirui 

meinghadapi masalah keiluiarga, ataui meimbeirikan 
duikuingan moral saat meinghadapi keisuilitan pribadi. Hal 

teirseibuit yang meimbuiat kami meirasa bahwa keipala 

 
72 Yuli Umro’atin., dkk., “Komponen Kepemimpinan 

Transformasional”…, hlm. 8 
73 Hasil wawancara dengan Bapak Zubaedi, Kepala Sekolah MTs Al-

Koiriyyah pada hari Kamis 19 September 2024 pukul 09.30 WIB 
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seikolah meimposisikan kami yang guirui seibagai tim, 
bahkan teimannya.”74 

 Seilanjuitnya peirnyataan dari Bapak H. Nuir Jadid seilakui guirui 

Bahasa Indoneisia. Beiliaui meinyatakan bahwa: 

“Cara beiliaui meindeikatkan diri deingan para guirui itui 

deingan meinjadi peindeingar yang baik, beiliaui seilalui 

meiluiangkan waktui uintuik beirdiskuisi keipada kami seicara 
individui, meindeingarkan tantangan yang kami hadapi, dan 

meimbeirikan soluisi ataui arahan speisifik seisuiai deingan 

ysng kami buituihkan.”75   
 

Dari beberapa pernyataan di atas, keipala seikolah meimbeirikan 

peirhatian individui pada guirui yang deingan cara aktif meindeingarkan 

seitiap guirui, meimbanguin huibuingan saling peircaya dan sikap saling 

teirbuika, seirta meingeinal seitiap guirui seicara pribadi. Deingan 

deimikian guirui akan meirasa dihargai, diduikuing, dan teirmotivasi 

uintuik meimbeirikan yang teirbaik.76 

 

5. Tantangan yang dihadapi Kepala Sekolah dalam menerapkan 

kepemimpinan transformasional untuk meningkatkan kinerja 

guru di MTs Al-Khoiriyyah 

 
74 Hasil wawancara dengan Ibu Nur Aliyah, Guru PKN MTs Al-

Koiriyyah pada hari Kamis 19 September 2024 pukul 13.30 WIB 
75 Hasil wawancara dengan Bapak H. Nur Jadid, Guru Bahasa 

Indonesia MTs Al-Koiriyyah pada hari Kamis 19 September 2024 pukul 13.00 
WIB 

76 Hasil observasi dan dokumentasi MTs Al-Khoiriyyah  pada 

hari Sabtu tanggal 21 September  2024 pukul 09.00 WIB. 
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a) Kurangnya antusias guirui dalam meingikuiti peilatihan dan 

peingeimbangan professional 

Beirdasarkan hasil wawancara peineiliti deingan Bapak Zuibaeidi 

seilakui keipala seikolah. Beiliaui meimbeiri keiteirangan bahwa: 

“Bapak meimahami bahwa ada beibeirapa guirui yang 

beiluim meingikuiti peilatihan dan peingeimbangan deingan 
beirbagai alasan, seipeirti keiteirbatasan waktui, kuirangnya 

informasi, ataui tantangan pribadi lainnya. Teirkadang, 

juiga masih ada beibeirapa guirui ataui staff yang diambang 
peinsiuin (seinior), kareina meireika meirasa nyaman deingan 

meitodei meingajar yang suidah meireika guinakan seilama 

beirtahuin-tahuin dan tidak meirasa peirlui uintuik 

meiningkatkan keitrampilan meireika. Keimuidian ada juiga 
beibeirapa guirui muida/ honoreir yang tidak meingikuiti 

peilatihan, kareina meingajar diseikolah ini seibagai batui 

loncatan (seimeintara), lalui akan meinguinduirkan diri jika 
ada peimbuikaan CPNS, P3K, dan lain-lain.”77 

Peirnyataan teirseibuit diseituijuii oleih Ibui Kartika Sari seilakui 

wakil keipala bidang kuirikuiluim. Beiliaui meinyatakan bahwa 

“Seibeinarnya beiluim seimuia guirui beirpartisipasi dalam 

peilatihan dan peingeimbangan proseis beilajar. Kareina guirui 

seiringkali meimiliki jadwal yang padat deingan tuigas 
meingajar, meinilai, dan tangguing jawab administratif 

lainnya. Teirkadang juiga ada guirui yang meirasa bahwa isi 

 
77 Hasil wawancara dengan Bapak Zubaedi, Kepala Sekolah 

MTs Al-Koiriyyah pada hari Kamis 19 September 2024 pukul 09.30 

WIB 
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peilatihan dianggap teirlalui teioritis dan suilit diteirapkan 
langsuing dalam konteiks peimbeilajaran di keilas.”78 

b) Manajeimein waktui yang tidak teirorganisir 

Beirdasarkan hasil wawancara peineiliti deingan Bapak Zuibaeidi 

seilakui keipala seikolah. Beiliaui meimbeiri keiteirangan bahwa:  

“Dalam hal manajeimein waktui, ada beibeirapa guirui yang 

tidak meingeilola waktuinya deingan baik. Teirkadang ada 

beibeirapa guirui dan staff yang teirlambat meinyeileisaikan 
tuigas dan akhirnya meimeingaruihi keigiatan lainnya. Lalui 

keitika akan diadakan rapat ataui peirteimuian, masih ada guirui 

yang beiluim seimpat hadir kareina masih sibuik meingajar ataui 

meilaksanakan tuigas lain. Meiskipuin rapatnya diadakan pada 
saat jam istirahat.”79 

Peirnyataan teirseibuit diseituijuii oleihIbui Nuir Aliyah seilakui guirui 

PKN MTs Al-Khoiriyyah. Beiliaui meinyatakan bahwa: 

“Dalam hal ini ibui seibagai guirui juiga meinyadari, 

bahwa teirkadang kami para guirui kuirang mei-managei 
waktui deingan baik, kareina tuigas kami tidak hanya 

meingajar, teitapi juiga meingeirjakan administrasi yang 

cuikuip banyak, ini meimbuiat waktui kami teirpeicah dan suilit 

fokuis. Beiluim lagi jika ada peirmintaan meindadak dari 
dinas peindidikan ataui pihak luiar yang meingganggui 

jadwal yang suidah disuisuin.”80 

 
78 Hasil wawancara dengan Ibu Kartika Sari, Wakil Kepala 

Bidang Kurikulum  MTs Al-Koiriyyah pada hari Kamis 19 September 

2024 pukul 11.00 WIB 
79 Hasil wawancara dengan Bapak Zubaedi, Kepala Sekolah 

MTs Al-Koiriyyah pada hari Kamis 19 September 2024 pukul 09.30 

WIB 
80 Hasil wawancara dengan Ibu Nur Aliyah, Guru PKN MTs Al-

Koiriyyah pada hari Kamis 19 September 2024 pukul 13.30 WIB 
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c) Keterbatasan sumber daya manusia 

Beirdasarkan hasil wawancara peineiliti deingan Bapak Zuibaeidi 

seilakui keipala seikolah. Beiliaui meimbeiri keiteirangan bahwa:  

“Seibeinarnya seimuia guirui disini itui disamping 

meingajar, beibeirapa dari meireika juiga meirangkap seibagai 
puistakawan, TUi (tata uisaha), dan BK (bimbingan 

konseiling). Saya puin seibagai keipala seikolah juiga 

meilakuikan hal yang sama, deingan meingajar mata 
peilajaran nahwui shorof dan akhlak lil banin. 

Meirangkapnya seimuia guirui disini itui kareina minimnya 

juimlah guirui di seikolah, bahkan ada beibeirapa guirui yang 

meingajar di lintas leimbaga yakni MA Al-Khoiriyyah.”81 
 

Peirnyataan teirseibuit diseituijuii oleih Bapak Moh. Yuilih 

Fairdiyan, seilakui wakil keipala bidang keisiswaan. Beiliaui 

meinyatakan bahwa: 

“Juimlah guirui diseikolah ini itui teirbatas, beibeirapa dari 

kami disamping meingajar juiga meirangkap puistakawan, 
TUi (tata uisaha), dan BK (bimbingan konseiling). Kami 

meimakluimi hal teirseibuit, kareina seikolah ini swasta jadi 

banyak guirui muida/ honoreir yang datang keimuidian peirgi 

(meinguinduirkan diri) keitika ada peimbuikaan CPNS, P3K, 
dll. Jadi hanya guirui teitap yayasan dan beibeirapa guirui 

seinior saja yang masih meingajar di seikolah ini.”82 

 
 

 
81 Hasil wawancara dengan Bapak Zubaedi, Kepala Sekolah MTs Al-

Koiriyyah pada hari Kamis 19 September 2024 pukul 09.30 WIB 
82 Hasil wawancara dengan Bapak Moh. Yulih Fairdiyan, Wakil 

Kepala Bidang Kesiswaan MTs Al-Koiriyyah pada hari Kamis 19 September 
2024 pukul 11.30 WIB 
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6. Peningkatan kinerja guru di MTs Al-Khoiriyyah Semarang 

Peningkatan kinerja guru merupakan salah satu faktor kunci 

dalam menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan berkualitas 

di sekolah. Dalam melaksanakan tugasnya, guru dituntut untuk 

menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas dengan 

menerapkan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. 

 

a) Perencanaan guru dalam program kegiatan pembelajaran 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Ali Zubaedi, 

selaku kepala sekolah MTs Al-Khoiriyyah. Beliau memberi 

keterangan bahwa: 

“Perencanaan guru dalam kegiatan pembelajaran serta 

penyusunan jadwal, biasanya dilakukan oleh dewan guru 

pada awal tahun ajaran baru. Untuk mekanisme 
perencanaan pembelajaran bapak menganjurkan untuk 

bersifat dinamis dan terus dievaluasi. Sehabis 

melaksanakan pembelajaran, baiknya guru melakukan 

refleksi untuk melihat sejauh mana rencana yang 
dibuatnya itu berhasil. Evaluasi ini akan membantu guru 

untuk memperbaiki kekurangan dan meningkatkan 

kualitas pembelajaran dimasa mendatang.” 

Terkait pernyataan di atas mengenai perencanaan proses 

kegiatan pembelajaran, Ibu Kartika Sari selaku wakil kepala 

bidang kurikulum MTs Al-Khoiriyyah, turut memberikan 

opininya. Beliau menyatakan bahwa: 

“Dalam merencanakan program kegiatan 
pembelajaran, ibu selalu mengacu pada kurikulum yang 
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berlaku, kemudian ibu menganalisis kompetensi dasar dan 
indikator pembelajaran, agar tujuan pembelajaran 

tercapai. Setelah itu ibu membuat RPP (rencana 

pelaksanaan pembelajaran) yang mencakup media, 

metode, dan langkah-langkah kegiatan belajar yang 
interaktif, dan sesuai dengan materi. Yang terkahir ibu 

juga membuat alat evaluasi untuk mengukur pencapaian 

siswa secara objektif.” 
 

b) Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran 

Berdasarkan wawancara peneliti dengan Bapak H. Nur Jadid, 

selaku guru Bahasa Indonesia. Beliau memberi keterangan 

bahwa: 

“Bapak berusaha memberikan materi pembelajaran 

dengan cara yang menarik dan seru untuk diikuti, namun 

tetap sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP). Misalnya, saat membahas tentang teks prosedur, 

bapak mengajak siswa untuk membuat resep makanan 

atau panduan penggunaan suatu perangkat. Dengan cara 
ini, siswa dapat melihat manfaat dari pembelajaran 

Bahasa Indonesia dalam kehidupan sehari-hari.” 

Terkait pernyataan di atas mengenai pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran, Ibu Nur Aliyah selaku guru PKN MTs Al-

Khoiriyyah, turut memberikan opininya. Beliau menyatakan 

bahwa: 

“Dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran, ibu 

menggunakan metode pembelajaran yang aktif seperti, 

diskusi kelompok, simulasi dan role playing. Misalnya, 
saat membahas pemilihan umum bulan depan, ibu 

mengajak siswa untuk melakukan simulasi pemilu di 
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kelas. Dengan cara ini, siswa dapat belajar tentang 
pentingnya partisipasi dalam demokrasi.” 

 

c) Evaluasi Kegiatan Pembelajaran 

Berdasarkan hasil wawancara sengan Bapak Ali Zubaedi, 

selaku kepala sekolah MTs Al-Khoiriyyah. Beliau memberi 

keterangan bahwa: 

“Dalam melakukan evaluasi kegiatan pembelajaran, 

bapak bersama perwakilan yayasan secara berkala 
melakukan supervisi kelas, wawancara dengan guru dan 

siswa, serta menganalisis hasil belajar siswa. Hasil 

evaluasi ini kemudian kami gunakan untuk memperbaiki 

proses pembelajaran dan memenuhi kebutuhan belajar 
siswa.” 

 

Terkait pernyataan di atas mengenai evaluasi kegiatan 

pembelajaran, bapak Moh. Yulih Fairdiyan selaku wakil kepala 

bidang kesiswaan MTs Al-Khoiriyyah, turut memberikan 

opininya, beliau menyatakan bahwa: 

"Secara berkala bapak melakukan refleksi dalam 

praktik pembelajaran. Bapak juga terus berusaha untuk 
belajar dan mengembangkan diri, agar memberikan 

pembelajaran yang lebih baik bagi siswa. Bapak juga 

berdiskusi dengan guru lain untuk berbagi pengalaman 
dan ide-ide baru." 

 

Dalam mencapai kinerja yang baik dan bermutu diperlukan 

suatu proses dan pengelolaan secara efektif, agar mendapat hasil 

yang maksimal. Berdasarkan pernyataan di atas, dapat dilihat 

bahwa guru MTs Al-Khoiriyyah Semarang telah melakukan tugas 
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dan kewajibannya dengan baik. Dalam upaya meningkatkan kinerja 

guru, kepala sekolah melakukan supervisi kegiatan metode 

pembelajaran, yang bertujuan untuk memperbaiki metode 

pengajaran, sehingga peserta didik dapat mencapai hasil belajar 

yang optimal.  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti 

menunjukkan bahwa, hasil dari supervisi penggunaan metode 

belajar guru di MTs Al-Khoriyyah, rata-rata guru mendapatkan nilai 

B dengan keterangan baik. Hal tersebut yang dapat mempengaruhi 

guru untuk terus meningkatkan kompetensi dan menjalankan tugas 

dengan penuh tanggung jawab. Berikut peneliti lampirkan tabel 

instrument penilaian supervisi dan hasil penilaian supervisi seperti 

berikut: 

Gambar 4.6 Instrumen Penilaian Kinerja Guru  
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Gambar 4.7 Hasil Penilaian Kinerja Guru 
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C. Analisis Data 

 

Beirdasarkan peineilitian yang teilah penulis lakukan di lapangan 

meingeinai strateigi keipeimimpinan transformasional keipala seikolah 

dalam uipaya meiningkatkan kineirja guirui di MTs Al-Khoiriyyah 

Seimarang, maka hasil peineilitian akan diuiraikan seibagai beirikuit: 

1. Strateigi Keipeimimpinan Transformasional Keipala Seikolah 

dalam Uipaya Meiningkatkan Kineirja Guirui di MTs Al 

Khoiriyyah Kota Seimarang.  

Kepemimpinan transformasional kepala sekolah memiliki 

peran yang sangat krusial dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan. Oleh karena itu, peran kepemimpinan 

transformasional yang efektif menjadi kunci dalam 

menciptakan sekolah yang berkualitas dan mampu menghadapi 

tantangan masa depan. Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

disampaikan sebelumnya, “Strategi Kepemimpinan 

Transformasional Kepala Sekolah dalam Upaya Meningkatkan 

Kinerja Guru”, telah berjalan sesuai dengan empat komponen 

keipeimimpinan transformasional, yang dijelaskan oleh Robbins 

dan Juidgei, yaitu: 1) pengaruh ideal, 2) motivasi inspirasif, 3) 

stimulasi intelektual, 4) pertimbangan individu. 83  

 
83 Komang Sukerti., dkk., “Gaya Kepemimpinan Transformasional 

Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru Smp Negeri 3 Singaraja”, 
Locus Majalah Ilmiah Fisip (Vol 15 No. 1- Pebruari 2023), hlm. 111 
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Dengan mengacu pada teori yang dijelaskan sebelumnya, 

peneliti menjabarkan analisis data mengenai “Strategi 

Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah dalam Upaya 

Meningkatkan Kinerja Guru di MTs Al-Khoiriyyah, antaralain: 

a. Idealized influence (pengaruh ideal) kepemimpinan 

transformasional kepala sekolah dalam upaya 

meningkatkan kinerja guru di MTs Al-Khoiriyyah. 

 Ideializeid influieincei (peingaruih ideial) adalah salah satui 

komponein keipeimimpinan transformasional. Dalam juirnal 

Garvin Goeii, Bass dan Riggio (2006) meinjeilaskan bahwa 

ideializeid influieincei adalah peirilakui yang meimbuiat 

peimimpin dianggap seibagai panuitan dari peingikuitnya.84  

 Dari teori yang dipaparkan, kepala sekolah MTs Al-

Khoiriyyah selalu berupaya untuk konsistein dalam 

meineirapkan nilai-nilai yang baik diseikolah, dengan 

memberikan contoh atau teladan keipada gurui dalam hal 

disiplin waktu, berpakaian, dan berperilaku baik. Antara 

lain: 

1) Datang teipat waktu pada pukul 07.00 dan 

mengkonfirmasi kehadiran dengan melakukan absen 

finger printi. Hal tersebut dilakukan kepala sekolah 

 
84 Garvin Goei., dkk., “Peran Gaya Kepemimpinan Transformasional 

Dan Transaksional Terhadap Keterikatan Kerja (Studi Pada Karyawan 
Universitas X)”, Psibernetika (Vol. 9 No. 1 April 2016), hlm. 41 
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untuk mengajarkan pentingnya disiplin dalam 

kehidupan sehari-hari. Karena dengan datang tepat 

waktu, kepala sekolah menunjukkan pentingnya 

menghargai waktu dan komitmen terhadap tugas yang 

dilaksanakan.  

2) Cara berpakaian kepala sekolah yang rapi, meimakai 

atribuit leingkap, dan bersepatu. Hal ini dilakukan kepala 

sekolah untuk meindorong guirui meingikuiti jeijaknya. 

Karena pakaian yang rapi, sopan dan sesuai dengan 

etika profesi akan memberikan kesan positif dan 

professional. 

3) Attitude/ perilaku baik yang ditunjukkan kepala sekolah 

sehari-hari, seperti; cara berbicara, bertindak, dan 

memperlakukan orang lain. Dengan menunjukkan sikap 

yang baik, kepala sekolah dapat menanamkan nilai- 

nilai positif seperti kejujuran, disiplin, dan tanggung 

jawab pada guru. Hal ini akan berdampak positif pada 

perkembangan pribadi guru di masa depan. 

 Adapun penjelasan di atas, dapat disimpulkan 

bahwa kedisiplinan serta perilaku baik yang diterapkan 

oleh kepala sekolah berfokus pada peningkatan 

kompetensi kepribadian guru, karena kepribadian guru 

dapat mempengaruhi pembentukan karakter siswa 

dengan menerapkan disiplin, tanggung jawab, dan 
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integritas. Hal tersebut sangat penting dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang efektif. 

Kedisiplinan yang diterapkan oleh kepala sekolah juga 

mendorong guru untuk menjadi model teladan bagi 

siswa, dan dapat menanamkan nilai-nilai tersebut dalam 

pembelajaran. Dengan demikian, lingkungan yang 

didukung oleh rencana pembelajaran yang baik dan 

disiplin yang kuat akan meningkatkan motivasi dan 

kinerja guru. 

 Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang 

dilakukan oleh peneliti di lapangan, menunjukkan 

bahwa idealized influence (pengaruh ideal) yang 

diterapkan oleh kepala sekolah dalam upaya 

meningkatkan kinerja guru telah berjalan dengan baik. 

Dalam hal ini metode yang dilakukan oleh kepala 

sekolah, sesuai dengan teiori yang dipaparkan oleih Bass 

(dalam juirnal Jihan Meivia), agar dapat meiningkatkan 

peingaruih ideial. Peiningkatan kharisma dilakuikan keipala 

seikolah seipeirti meimbeirikan teiladan yang baik, 

beirkeiyakinan kuiat, peikeirja keiras, meinuinjuikkan 

keiwibawaannya, beirkomitmein dan konsistein, 
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beirtangguing jawab, meimbangkitkan keipeircayaan guirui 

dan staff, seirta meimbeirikan idei-idei ceimeirlang.85  

 Dari teori yang dipaparkan, komponein ideializeid 

influieincei (peingaruih ideial) keipala seikolah, 

meinuinjuikkan ciri-ciri keipeimimpinan transformasional 

dalam meimbeirikan contoh ataui panuitan keipada guirui, 

terutama terkait kedisiplinan dan berperilaku baik di 

seikolah, hal teirseibuit keipala seikolah lakuikan agar guirui 

meinjadi teiladan yang baik bagi para muiridnya.  

 

b. Inspirational motivation (motivasi inspirasif) 

Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah dalam 

Upaya Meningkatkan Kinerja Guru di MTs Al-Khoiriyyah. 

  Inspirational motivation (motivasi inspirastif) meiruipakan 

peirilakui ataui keimampuian seiorang peimimpin dalam 

meingkomuinikasikan harapannya yang tinggi seirta 

meinyampaikan visi beirsama deingan meinarik keipada seitiap 

orang yang dipimpinnya. Dalam peinyampaian teirseibuit 

peimimpin akan meingguinakan simbol-simbol yang meinarik 

agar bawahannya teirinspirasi uintuik meincapai tuijuian dari 

 
85 Jihan Mevia.,dkk., “Kepemimpinan Transformasional Kepala 

Sekolah Dalam Upaya Meningkatkan Kinerja Guru”, Jurnal Inspirasi 
Manajemen Pendidikan (Volume 09 Nomor 01 Tahun 2021), hal. 33 
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organisasi teirseibuit, seihingga organisasi akan meingalami 

keimajuian yang signifikan.86  

Dari teori yang dipaparkan, kepala sekolah MTs Al-

Khoiriyyah dalam memberikan motivasi dan inspirasi 

kepada guru dengan meineirapkan apreisiasi secara verbal 

maupun materiil keipada guiru atas capaian kineirja dan 

kompetensi yang maksimal. Kepala sekolah memberikan 

apresiasi kepada guru, diantaranya: 

1) Apresiasi verbal yaitu memberikan pujian secara 

spesifik dan umpan balik positif, apresiasi verbal ini 

dilakukan kepala sekolah untuk menanamkan rasa 

percaya diri guru dan mendorong mereka untuk terus 

memberikan yang terbaik. 

2) Apresiasi materiil yaitu memberikan dorongan finansial 

berupa bonus dan hadiah atas dedikasi dan kerja keras 

guru. Deingan adanya apresiasi yang diterapkan oleh 

kepala sekolah dapat menjadikan daya tarik bagi guru-

guru berkualitas untuk terus meimbeirikan yang teirbaik 

dalam meiningkatkan kineirjanya. 

 Adapun penjelasan di atas, dapat disimpulkan 

bahwa apresiasi yang diberikan kepala sekolah dalam 

 
86 Basirun, “Konsep Kepemimpinan Transformasional”, Mindset: 

Jurnal Manajemen Pendidikan Islam (Volume 1 nomor 1 Maret 2022), hlm. 37-
38 
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bentuk pujian maupun penghargaan, berfokus pada 

kompetensi sosial guru, karena apresiasi merupakan 

salah satu bentuk interaksi sosial yang menunjukkan 

penghargaan terhadap orang lain, baik atas kerja keras, 

prestasi, maupun kontribusi yang telah diberikan. 

Dengan adanya apresiasi terhadap kinerja guru, guru 

merasa dihargai dan cenderung lebih bersemangat 

dalam mengajar dan lebih berinovasi dalam 

menggunakan metode pembelajaran. 

 Beirdasarkan hasil wawancara dan observasi yang 

dilakukan oleh peneliti di lapangan menunjukkan, 

bahwa inspirational motivation (motivasi inspirastif) 

yang diterapkan oleh kepala sekolah dalam upaya 

meningkatkan kinerja guru telah berjalan dengan baik. 

Dalam hal ini metode yang dilakukan oleh kepala 

sekolah, sesuai dengan teori yang dipaparkan oleih Bass 

(dalam juirnal Jihan Meivia Angeilina), uintuik 

meiningkatkan motivasi inspiratif, keipala seikolah 

meilakuikan uipaya meilaluii peimbeirian motivasi dan 

inspirasi uintuik meiningkatkan kreiativitas guirui dan staff, 

meinuinjuikkan optimismei, meilakuikan komuinikasi 



 

 

95 

 

deingan jeilas, seirta meimbangkitkan seimangat keirja 

tim.87 

Dari teori yang dipaparkan, komponein 

inspirational motivation (motivasi inspiratif) keipala 

seikolah, meinuinjuikkan ciri-ciri keipeimimpinan 

transformasional dalam memberikan motivasi dan 

inspirasi keipada guirui, beiruipa peineirapan apreisiasi. Hal 

teirseibuit keipala seikolah lakuikan agar guirui meirasa 

bahwa kontribuisinya beirharga dan diakuii, seirta akan 

meimicui seimangat para guirui uintuik teiruis beirinovasi dan 

meiningkatkan kuialitas peimbeilajaran. 

 

c. Intellectual stimulation (rangsangan intelektual) 

Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah dalam 

Upaya Meningkatkan Kinerja Guru di MTs Al-Khoiriyyah 

 Inteilleictuial stimuilation (rangsangan inteileiktuial) 

dikateigorikan seibagai peimimpin yang ceindeiruing meingajak 

peingikuitnya uintuik beirfikir kreiatif dan inovatif seirta 

meinuimbuihkan keiyakinan dalam diri seindiri baik dalam 

keiyakinan peimimpin dan organisasi.88 

 
87 Jihan Mevia, “Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah dalam 

Upaya Meningkatkan Kinerja Guru”, Jurnal Inspirasi Manajemen Pendidikan (Volume 09 
Nomor 01 Tahun 2021), hlm. 34 

 
88 Putri Handayani., dkk., Kepemimpinan Transformasional…, hlm. 92 
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 Dari teori yang dipaparkan, kepala sekolah MTs Al-

Khoiriyyah yang konsistein  memberi rangsangan 

intelektual kepada guirui berupa mengikutsertakan para guru 

dalam peimbinaan/ peilatihan diantaranya: 

1) Penerapan pembinaan yang dilakukan kepala sekolah 

yaitu, dengan melaksanakan supervisi setiap tahun, 

tujuan diadakannya supervise ini untuk membantu guru 

mengatasi kesulitan dan hambatan yang muncul dalam 

proses pembelajaran.  

2) Mengikutsertakan guru dalam pelatihan pengembangan 

profesional, seperti MGMP (muisyawarah guirui mata 

peilajaran), seiminar dan workshop. Tujuan dari 

pelatihan tersebut agar meindorong peirtuikaran idei dan 

peingalaman di antara para guirui. Deingan adanya 

pembinaan/ pelatihan yang diterapkan oleh kepala 

sekolah dapat memberikan pemahaman dan 

ketrampilan baru terkait strategi pembelajaran melalui 

pendekatan inovatif dalam mengajar. 

 Adapun penjelasan di atas dapat disimpulkan 

bahwa, keterlibatan kepala sekolah dalam 

mengupayakan guru untuk mengikuti pelatihan dan 

pembinaan, berfokus pada kompetensi profesional 

guru. Karena kompetensi profesional berhubungan 
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dengan kemampuan guru untuk menguasai bidang 

keilmuan, materi pembelajaran, metode pengajaran, 

serta kemampuan untuk terus meningkatkan kualitas 

dirisebagai pendidik. Pelatihan dan pembinaan yang 

dilakukan oleh kepala sekolah bertujuan untuk 

membantu guru mengembangkan aspek-aspek 

tersebut.  

Beirdasarkan hasil wawancara dan observasi yang 

dilakukan oleh peneliti di lapangan, menunjukkan 

bahwa inteilleictuial stimuilation (rangsangan 

inteileiktuial) yang diterapkan oleh kepala sekolah dalam 

upaya meningkatkan kinerja guru telah berjalan 

dengan baik. Dalam hal ini metode yang dilakukan 

oleh kepala sekolah, sesuai dengan teiori yang 

dipaparkan oleih Bass (dalam juirnal Jihan Meivia 

Angeilina), uintuik meiningkatkan stimuilasi inteileiktuial, 

keipala seikolah meilakuikan uipaya deingan meineirapkan 

peindeikatan barui saat meilakuikan peikeirjaan seipeirti, 

meimbeiri soluisi yang kreiatif deingan meiningkatkan 

inteileigeinsi, meineimuikan idei-idei barui, meimbeirikan 

arahan, meimbangkitkan kreiatifitas.89 

 
89 Jihan Mevia, “Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah 

dalam Upaya Meningkatkan Kinerja Guru”, Jurnal Inspirasi Manajemen 

Pendidikan (Volume 09 Nomor 01 Tahun 2021), hlm. 34 
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Dari teori yang dipaparkan,  komponein 

inteilleictuial stimuilation (rangsangan inteileiktuial) 

keipala seikolah, meinuinjuikkan ciri-ciri keipeimimpinan 

transformasional dalam peimbeirian rangsangan 

inteileiktuial keipada guirui, beiruipa peilatihan dan 

peimbinaan. Hal teirseibuit keipala seikolah lakuikan agar 

guirui menyesuaikan diri dengan perkembangan 

pendidikan, perkembangan teknologi dan tren 

pendidikan terbaru, sehingga mampu menghadapi 

tantangan masa depan. 

 

d. Individual Consideration (Pertimbangan Individual) 

Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah dalam 

Upaya Meningkatkan Kinerja Guru di MTs Al-Khoiriyyah 

 Individuial consideiration (peirtimbangan individuial) pada 

faktor ini menggambarkan peimimpin yang seilalui 

meinciptakan suiasana meinduikuing dan positif dalam 

organisasi, dimana peimimpin akan meindeingarkan keiluih 

keisah atauipuin keibuituihan seitiap peingikuitnya. Kadang kala 

peimimpin ini beirpeiran seibagai peilatih mauipuin peinasihat 

deingan seiseikali meincoba meiwuijuidkan seisuiatui yang 

dipeirluikan peingikuit.90  

 
90

 Putri Handayani., dkk., Kepemimpinan Transformasional…, hlm. 92 
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Dari teori yang dipaparkan, kepala sekolah MTs Al-

Khoiriyyah meineirapkan peindeikatan/ peirhatiannya deingan 

cara meindeingarkan aspirasi dan keibuituihan seitiap anggota 

(guirui). Pendekatan/ perhatian yang dilakukan oleh kepala 

sekolah berupa memahami kebutuhan guru, dengan cara 

mendengarkan keluhan, tantangan, dan kebutuhan guru 

dalam diskusi pribadi atau rapat internal guru. Tujuan 

kepala sekolah melakukan individual consideration adalah 

untuk menciptakan lingkungan kerja yang positif dan 

produktif, di mana setiap guru merasa dihargai, didukung, 

dan memiliki kesempatan untuk berkembang. Dengan 

demikian, kualitas pembelajaran di sekolah akan semakin 

meningkat. 

Adapun penjelasan di atas, dapat disimpulkan 

bahwa pendekatan/ perhatian yang dilakukan oleh kepala 

sekolah, berfokus kepada kompetensi sosial guru yang 

mencakup kemampuan untuk membangun hubungan baik, 

berkomunikasi secara efektif, serta menciptakan 

lingkungan kerja yang harmonis dan kondusif. Dengan 

demikian, perhatian yang diberikan oleh kepala sekolah 

tidak hanya meningkatkan kesejahteraan guru tetapi juga 

berkontribusi pada penciptaan lingkungan produktif.  

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang 

dilakukan oleh peneliti di lapangan, menunjukkan bahwa 



 

 

100 

 

individuial consideiration (peirtimbangan individuial) yang 

diterapkan oleh kepala sekolah dalam upaya meningkatkan 

kinerja guru telah berjalan dengan baik. Dalam hal ini 

metode yang dilakukan oleh kepala sekolah, sesuai dengan 

teori yang dipaparkan oleih Bass (dalam juirnal Jihan Meivia 

Angeilina), agar dapat meiningkatkan peirhatian individuial, 

keipala seikolah meilakuikan uipaya deingan meinjadi peilatih 

seirta peinaseihat bagi guirui dan staff, meindeingarkan guirui dan 

staff deingan peinuih peirhatian, meimbeirikan keiseimpatan 

beilajar, meindeileigasikan weiweinang, meimbeirdayakan guirui 

dan staff, seirta meimbeirikan uimpan balik.91 

Dari teori yang dipaparkan komponen individuial 

consideiration (pertimbangan individual) keipala seikolah, 

meinuinjuikkan ciri-ciri keipeimimpinan transformasional 

dalam peirtimbangan individuial deingan meindeingarkan 

aspirasi dan tantangan yang dihadapi oleih seitiap guirui. 

Keimuidian keipala seikolah juiga meimbeirikan peirhatian 

khuisuis, seipeirti dispeinsasi waktui peinguimpuilan laporan/ 

tuigas saat ada masalah pribadi, seirta meimbeirikan soluisi dari 

tantangan yang dihadapi oleih guirui. Hal teirseibuit keipala 

 
91 Jihan Mevia, “Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah dalam Upaya 

Meningkatkan Kinerja Guru”, Jurnal Inspirasi Manajemen Pendidikan (Volume 09 Nomor 
01 Tahun 2021), hlm. 34 
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seikolah lakuikan agar meinciptakan rasa saling peircaya, 

meirasa dihargai dan diduikuing. 

 

2. Tantangan yang dihadapi Kepala Sekolah dalam 

menerapkan kepemimpinan transformasional untuk 

meningkatkan kinerja guru di MTs Al-Khoiriyyah 

Dalam konteiks peindidikan, keipala seikolah yang 

meineirapkan keipeimimpinan transformasional dapat 

meimbeirikan dampak signifikan teirhadap peiningkatan kineirja 

guirui. Namuin, keibeirhasilan keipeimimpinan transformasional 

tidak teirleipas dari tantangan dan kesulitan yang dihadapinya. 

Dalam uipaya meiningkatkan kineirja guirui, keipala seikolah 

peirlui meimahami tantangan dan kesulitandalam upaya 

meningkatkan kinerja guru secara strateigis. Seibagaimana 

dijabarkan seperti berikut: 

a) Kurangnya antusias guru dalam mengikuti pelatihan dan 

pengembangan professional 

Tantangan yang dihadapi keipala seikolah dalam 

uipaya meiningkatkan kineirja guirui yang peirtama, yaitui 

kurangnya antusias guirui meingikuiti peilatihan dan 

peingeimbangan profeisional dalam meiningkatkan 

kompeiteinsi. Hal ini dipeingaruihi oleih keiteirbatasan waktui, 

kuirangnya informasi ataui tantangan pribadi lainnya. 

Adapun beberapa guru senior yang tidak terlalu antusias 
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dalam mengikuti pelatihan, dikarenakan guru senior 

meirasa nyaman deingan meitodei meingajar yang suidah 

diguinakan sejak dulu, dan tidak meirasa peirlui uintuik 

meiningkatkan keitrampilannya. Kemudian ada juga 

beberapa guru muda/ honorer yang merasa tidak perlu 

meingikuiti peilatihan, kareina meingajar diseikolah ini 

seibagai batui loncatan (seimeintara), lalui akan 

meinguinduirkan diri jika ada peimbuikaan CPNS, P3K, dan 

lain-lain. 

Analisis peinuilis teirkait kurangnya antusias guirui 

untuk meingikuiti peilatihan dan peingeimbangan 

profeisional dalam meiningkatkan kompeiteinsinya, 

beirakibat pada guirui yang ceindeiruing stagnan (tidak maju) 

dalam peingeimbangan kompeiteinsinya. Hal ini dapat 

beirdampak pada kuirangnya inovasi dalam proseis 

peimbeilajaran, seirta keiseinjangan kuialitas peingajaran antar 

guirui di seikolah.  

  

b) Manajeimein waktui yang tidak teirorganisir  

Tantangan yang dihadapi keipala seikolah dalam 

uipaya meiningkatkan kineirja guirui yang keiduia, yaitui 

manajeimein waktui yang tidak teirorganisir. Hal ini 

dipeingaruihi oleih beibeirapa guirui yang tidak meingeilola 

waktuinya deingan baik, karena ada beberapa guru yang 
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berpendapat bahwa tuigas mereka tidak hanya meingajar, 

teitapi juiga meingeirjakan tugas administrasi yang cuikuip 

banyak.  

Analisis peinuilis teirkait manajeimein waktui yang tidak 

teirorganisir dapat beirdampak langsuing pada kineirja guirui. 

Guirui yang keisuilitan meingeilola waktui dapat memberikan 

dampak negatif yang memengaruhi kinerja pribadi, proses 

pembelajaran , dan hasil belajar siswa. Seilain itui, kuialitas 

peingajaran juiga meinuiruin kareina waktui uintuik 

meimpeirsiapkan mateiri ajar meinjadi tidak cuikuip. 

 

c) Minimnya juimlah peindidik di seikolah 

Tantangan yang dihadapi keipala seikolah dalam 

uipaya meiningkatkan kineirja guirui yang keitiga, yaitui 

minimnya juimlah peindidik di seikolah. Hal ini dipeingaruihi 

oleh beberapa guru muda/ honorer yang datang dan pergi 

(mengundurkan diri), ketika ada  pembukaan CPNS, P3K, 

dll. 

Analisis peinuilis teirkait minimnya juimlah teinaga 

peindidik di seikolah beiruijuing pada streis dan buirnouit. Guirui 

tidak hanya haruis meingajar, teitapi juiga meinjalankan tuigas 

tambahan seipeirti administrasi ataui keigiatan 

eikstrakuirikuileir. Kondisi ini meimpeirbuiruik keiseijahteiraan 
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psikologis meireika, yang pada akhirnya meimeingaruihi 

huibuingan keirja antar guirui dan deingan siswa. 

 

 

3. Peningkatan Kinerja Guru di MTs Al-Khoiriyyah 

Menurut Rusman, ada tiga indikator utama kinerja guru 

yaitu: (1) Perencanaan program pembelajaran yang mencakup 

penguasaan materi ajar; (2) Pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran yang melibatkan manajemen kelas, penggunaan 

media dan sumber belajar, serta penerapan metode dan 

strategi pembelajaran; (3) Evaluasi kegiatan pembelajaran 

untuk menilai pencapaian tujuan pembelajaran dan proses 

yang telah dilaksanakan. Berdasarkan indikator kinerja 

tersebut, kepala sekolah dapat menilai kualitas kinerja guru 

dengan melihat kemampuan mereka dalam merencanakan 

program pembelajaran, menyelenggarakan kegiatan belajar 

mengajar, dan mencapai tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan.92 

Kinerja guru terhubung dengan ketrampilan, usaha, 

karakteristik individu, dan faktor lingkungan luar. Adapun 

 
92 Putri Ayu dan Abdul Wahid, Peningkatan Kinerja Guru 

Melalui Pemberian Reward di SMP Ma’arif NU 03 Tarbiyatut Tholibin 

Bumijawa-Tegal, Management of Education: Manajemen Pendidikan 

Islam (Vol. 10 No. 2 Agustus, 2024), hlm. 148 
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upaya peningkatan kinerja guru di MTs Al-Khoiriyyah 

Semarang antara lain sebagai berikut: 

a) Perencanaan Pembelajaran 

Perencanaan guru dalam proses pembelajaran serta, 

penyusunan jadwal dilakukan pada awal tahun ajaran 

baru. Proses perencanaan pembelajaran yang dilakukan 

oleh guru cenderung dinamis dan berkelanjutan, dengan 

mengacu pada kurikulum dan analisis kompetensi dasar 

untuk mencapai tujuan pembelajaran yang efektif dan 

efisien.  

Guru harus mampu membuat perencanaan yang 

mengacu pada kurikulum dan analisis kompetensi dasar. 

Kemudian kepala sekolah berharap bahwa guru dapat 

menerapkan refleksi pembelajaran sehabis mengajar, 

untuk melihat rencana yang dibuatnya itu berhasil. 

Dengan adanya evaluasi tersebut dapat membantu guru 

dalam memperbaiki kekurangan dan meningkatkan 

kualitas pembelajaran. 

b) Pelaksanaan Pembelajaran  

Guru di MTs Al-Khoiriyyah berusaha untuk 

memberikan materi pembelajaran dengan cara yang 

menarik dan sesuai dengan gaya belajar siswa, namun 

guru tetap memegang prinsip pembelajaran yang sesuai 

dengan kurikulum dan RPP (rencana pelaksanaan 



 

 

106 

 

pembelajaran). Sebagai contoh guru dalam pembelajaran 

menerapkan variasi untuk mengatasi kebosanan siswa 

dalam mengikuti pembelajaran. Variasi dalam metode 

pembelajaran ini dapat berupa diskusi kelompok, 

simulasi, atau role playing. 

c) Evaluasi Pembelajaran  

Suwignyo menjelaskan bahwa penilaian hasil belajar 

merupakan suatu metode yang bertujuan untuk menilai 

pencapaian tujuan pembelajaran serta proses 

pembelajaran yang telah dijalankan.93 

Upaya yang dilakukan dalam mengukur kemampuan 

guru dalam pelaksanaan pembelajaran di MTs Al-

Khoiriyyah yakni dengan diadakannya supervisi 

mengajar terhadap guru, yang di monitoring langsung 

oleh kepala sekolah dan perwakilan yayasan. Supervisi ini 

dilakukan dengan cara mendatangi kelas yang sedang 

diajar oleh guru, sehingga dapat dijadikan bahan evaluasi 

bagi guru untuk meningkatkan kemampuan mengajarnya 

ke arah yang kreatif dan inovatif. 

  

 
93 Putri Ayu dan Abdul Wahid, Peningkatan Kinerja Guru 

Melalui Pemberian Reward di SMP Ma’arif NU 03 Tarbiyatut Tholibin 

Bumijawa-Tegal, Management of Education: Manajemen Pendidikan 

Islam (Vol. 10 No. 2 Agustus, 2024), hlm. 150 
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D. Keterbatasan Penelitian 

Dalam peineilitian ini peinuilis meinyadari masih banyak keikuirangan. 

Hal teirseibuit kareina adanya keiteirbatasan dalam meilakuikan 

peineilitian. Beibeirapa keiteirbatasan teirseibuit antara lain: 

1. Keiteirbatasan dari peineiliti; peineiliti meinyadari bahwa masih 

kuirang dalam eiksplorasi teiori yang dapat meimpeirkaya peineilitian 

dan meimpeingaruihi hasil dari peineilitian itui seindiri. Namuin, 

adanya saran dan masuikan dari dosein peimbimbing dapat 

meimbantui peineiliti uintuik meinyeileisaikan peineilitian deingan baik. 

2. Keiteirbatasan dalam peilaksanaan wawancara, peingatuiran jadwal 

dan teimpat wawancara deingan informan yang kuirang eifeiktif. Hal 

ini dikareinakan informan meimpuinyai banyak ageinda yang haruis 

diuiruis. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

1. Strateigi keipeimimpinan transformasional keipala seikolah di MTs 

Al-Khoiriyyah Seimarang. 

Keipala seikolah meineirapkan eimpat komponein uitama dari 

keipeimimpinan transformasional, yaitui ideializeid influieincei, 

inspirational motivation, inteilleictuial stimuilation, dan individuial 

consideiration. 

a. Ideializeid influieincei (peingaruih ideial) keipala seikolah dalam 

uipaya meiningkatkan kineirja guirui di MTs Al-Khoiriyyah 

Seimarang, meirupakan peran keipala seikolah seibagai 

panuitan bagi guirui-guiruinya. Kepala sekolah dalam hal ini 

meineirapkan contoh dalam hal keidisiplinan. Pertama, yaitu 

disiplin untuk datang tepat waktu. Kedua, kedisiplinan 

dalam beirpakaian rapi dengan memakai atribut lengkap.  

b. Inspirational Motivation (Motivasi Inspiratif) keipala 

seikolah dalam uipaya meiningkatkan kineirja guirui di MTs Al-

Khoiriyyah Seimarang, beirfokuis pada keimampuian keipala 

seikolah uintuik meinginspirasi dan meimotivasi guirui. Kepala 

sekolah dalam hal ini menerapkan apresiasi verbal dan 

apresiasi materiil. Apresiasi verbal yang diberikan kepala 

sekolah berupa memberikan pujian secara spesifik dan 
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umpan balik positif, apresiasi ini dilakukan untuk untuk 

menanamkan rasa percaya diri guru dan mendorong mereka 

untuk terus memberikan yang terbaik. Kemudian apresiasi 

materiil yang diberikan kepala sekolah yaitu, dorongan 

finansial berupa bonus dan hadiah atas dedikasi dan kerja 

keras guru. 

c. Inteilleictuial Stimuilation (Stimuilasi Inteileiktuial) keipala 

seikolah dalam uipaya meiningkatkan kineirja guirui di MTs Al-

Khoiriyyah Seimarang. Berfokus kepada Kepala sekolah 

dalam hal ini meingacui pada kreiativitas dan inovasi. Deingan 

meinyeidiakan peilatihan, seiminar, dan foruim diskuisi seipeirti 

MGMP, KKM (kelompok kerja madrasah). Keigiatan ini 

tidak hanya meiningkatkan kompeiteinsi individui teitapi juiga 

meimpeirkuiat kolaborasi antar guirui. 

d.  Individuial Consideiration (Peirtimbangan Individuial) 

keipala seikolah dalam uipaya meiningkatkan kineirja guirui di 

MTs Al-Khoiriyyah Seimarang. Kepala sekolah dalam hal 

ini mempeirhatikan keibuituihan masing-masing guirui, deingan 

meindeingarkan aspirasi dan tantangan yang dihadapi oleih 

guirui. Kepala sekolah dengan ini meluangkan waktu untuk 

berdiskusi kepada guru dan memberikan solusi atau arahan 

sesuai dengan yang dibutuhkan oleh guru.  
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2. Tantangan yang dihadapi Kepala Sekolah dalam menerapkan 

kepemimpinan transformasional untuk meningkatkan kinerja 

guru di MTs Al-Khoiriyyah. 

a) Beiluim seimuia guirui meingikuiti peilatihan peingeimbangan 

profeisional. 

Faktor peinghambat keipeimimpinan transformasional 

keipala seikolah dalam uipaya meiningkatkan kineirja guiru,i 

salah satunya adalah belum semua guru mengikuti pelatihan 

pengembangan profeiaonal. Hal ini dipengaruhi oleh 

keiteirbatasan waktui, kuirangnya informasi ataui tantangan 

pribadi lainnya.  

b) Manajeimein Waktui yang Tidak Teirorganisir: 

Faktor peinghambat keipeimimpinan transformasional 

keipala seikolah dalam uipaya meiningkatkan kineirja guiru,i 

salah satunya adalah manajemen waktu yang tidak 

terorganisir. Hal ini dipengaruhi oleh keisuilitan guru dalam 

meingeilola waktui, karena terlalu banyak tugas administratif 

yang dikerjakan. 

c) Minimnya Juimlah Teinaga Peindidik: 

Faktor peinghambat keipeimimpinan transformasional keipala 

seikolah dalam uipaya meiningkatkan kineirja guiru,i salah 

satunya adalah minimnya jumlah tenaga pendidik. Hal ini 

dipengaruhi oleh guru muda/ honorer yang tidak adanya 
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ketertarikan untuk menjadi guru tetap di sekolah, dan 

menjadikan pekerjaan tersebut sebagai batu loncatan. 

 

3. Peningkatan kinerja guru di MTs Al-Khoiriyyah Semarang 

Peningkatan kinerja guru adalah kunci dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan 

berkualitas. Upaya yang diterapkan dalam peningkatan 

kinerja guru diantaranya: 1) Proses perencanaan kegiatan 

pembelajaran dilakukan secara dinamis dan berkelanjutan, 

dengan mengacu pada kurikulum dan analisis kompetensi 

dasar untuk mencapai tujuan pembelajaran. 2) Pelaksanaan 

pembelajaran, guru menggunakan metode yang menarik 

dan relevan, seperti simulasi dan diskusi kelompok, untuk 

mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari siswa. 3) 

Evaluasi kegiatan pembelajaran dilakukan secara berkala 

melalui observasi dan analisis hasil belajar, yang bertujuan 

untuk memperbaiki proses pembelajaran serta memenuhi 

kebutuhan siswa. Keseluruhan upaya ini menunjukkan 

komitmen guru untuk terus belajar, berkolaborasi, dan 

meningkatkan kualitas pendidikan. 
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B. Saran 

Berdasarkan uraian di atas peneliti bermaksud untuk 

menyampaikan beberapa saran demi tercapainya tujuan Pendidikan 

di MTs Al-Khoiriyyah sebagaimana berikut ini: 

1. Bagi Kepala Sekolah 

Kepala sekolah hendaknya mempertahankan strategi yang telah 

diterapkan dalam upayanya meningkatkan kinerja guru dan 

diharapkan daapat terus berinovasi dalam meningkatkan 

kompetensi dan kinerja guru. 

2.  Bagi Tenaga Pendidik 

Guru hendaknya dapat lebih aktif dalam pengembangan diri 

dengan mengikuti pelatihan dan seminar. Kemudian, diharapkan 

bagi tenaga pendidik untuk dapat menjadi teladan dalam 

kedisiplinan dan etika kerja di lingkumgan sekolah. 
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C. Kata Penutup 

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah 

memberikan kekuatan sehingga penulis mampu menyelesaikan 

skripsi yang berjudul: “Strategi Kepemimpinan Transformasional 

Kepala Sekolah dalam Upaya Meningkatkan Kinerja Guru di MTs 

Al-Khoiriyyah”. Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi 

ini masih jauh dari kata sempurna. Hal ini semata-mata karena 

keterbatasan ilmu dan kemampuan yang penulis miliki. Oleh sebab 

itu, koreksi, kritik, dan saran yang bersifat membangun dari pembaca, 

sangat penulis harapkan untuk penyempurnaan skripsi ini. 

Penulis juga mengucapkan terimakasih kepada semua pihak 

yang telah membantu menyelesaikan skripsi ini. Sebagai penutup, 

semoga skripsi ini dapat membantu khazanah keilmuan dan 

memberikan manfaat bagi kita semua. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran I 

PEDOMAN WAWANCARA TENTANG STRATEGI 

KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONAL KEPALA SEKOLAH 

DALAM UPAYA MENINGKATKAN KINERJA GURU 

Responden: Kepala Sekolah MTs Al-Khoiriyyah 

DAFTAR PERTANYAAN 

1. Adakah cara khusus yang bapak kepala sekolah terapkan dalam 

menanamkan kedisiplinan pada guru? 

2. Bagaimana bentuk motivasi/dorongan yang bapak kepala sekolah 

berikan kepada guru? 

3. Bagaimana cara bapak sebagai pemimpin dalam memberikan 

penghargaan yang sesuai dengan tugas dan prestasi kerja kepada para 

guru? 

4. Apa pendekatan dan pelatihan yang bapak terapkan untuk guru, baik 

secara individu maupun kelompok? 

5. Menurut bapak sebagai pemimpin, mengapa harus ada kesejahteraan 

antara guru dengan jajaran penting seperti kepala sekolah, wakil kepala 

sekolah, dan lain-lain? 

6. Apakah kepala sekolah sudah menggunakan metode khusus untuk 

menciptakan komunikasi yang baik antar guru? 

7. Apa pendapat bapak sebagai kepala sekolah tentang kekurangannya 

kesadaran guru akan perlunya pengembangan dan profesionalisasi? 

8. Menurut bapak kepala sekolah, apakah guru di sini mampu 

merencanakan kegiatan pembelajaran dengan benar dan tepat? 

9. Bagaimana cara bapak sebagai kepala sekolah mengidentifikasi 

kinerja guru dalam tugasnya menilai hasil proses pembelajaran? 
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Lampiran II 

 

PEDOMAN WAWANCARA TENTANG STRATEGI 

KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONAL KEPALA SEKOLAH 

DALAM UPAYA MENINGKATKAN KINERJA GURU 

Responden: Wakil Kepala Sekolah MTs Al-Khoiriyyah 

DAFTAR PERTANYAAN 

1. Bagaimana pandangan bapak/ibu mengenai penanaman kedisiplinan 

yang dilakukan oleh kepala sekolah kepada guru? 

2. Bentuk motivasi/dorongan seperti apa yang bapak kepala sekolah 

berikan kepada guru? 

3. Apakah ada pememberian penghargaan dari kepala sekolah, yang 

sesuai dengan tugas dan prestasi kerja kepada para guru? 

4. Bagaimana bentuk pendekatan yang didapatkan oleh bapak/ibu dalam 

pelatihan dan pembinaan yang diterapkan oleh kepala sekolah? 

5. Apakah bapa/ibu selama mengajar disekolah ini telah mendapatkan 

kesejahteraan yang baik? 

6. Apakah komunikasi terjalin dengan baik anatara bapak/ibu dengan 

kepala sekolah dalam menjalankan tugas-tugas yang ada? 

7. Apa bapak/ibu membutuhkan adanya pengembangan diri dan 

profesionalisasme dalam sistem mengajar? 

8. Apakah bapak/ibu rutin melakukan penilaian hasil pembelajaran 

setelah proses belajar mengajar? 

9. Apakah bapak/ibu mempunyai metode penilaian tersendiri atau 

mengikuti ketentuan dari pihak sekolah? 
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Lampiran III 

PEDOMAN WAWANCARA TENTANG STRATEGI 

KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONAL KEPALA SEKOLAH 

DALAM UPAYA MENINGKATKAN KINERJA GURU 

Responden: Guru wali kelas MTs Al-Khoiriyyah 

DAFTAR PERTANYAAN 

1. Bagaimana pandangan bapak/ibu mengenai penanaman kedisiplinan 

yang dilakukan oleh kepala sekolah kepada guru? 

2. Bentuk motivasi/dorongan seperti apa yang bapak kepala sekolah 

berikan kepada guru? 

3. Apakah ada pememberian penghargaan dari kepala sekolah, yang 

sesuai dengan tugas dan prestasi kerja kepada para guru? 

4. Bagaimana bentuk pendekatan yang didapatkan oleh bapak/ibu dalam 

pelatihan dan pembinaan yang diterapkan oleh kepala sekolah? 

5. Apakah bapa/ibu selama mengajar disekolah ini telah mendapatkan 

kesejahteraan yang baik? 

6. Apakah komunikasi terjalin dengan baik anatara bapak/ibu dengan 

kepala sekolah dalam menjalankan tugas-tugas yang ada? 

7. Apa bapak/ibu membutuhkan adanya pengembangan diri dan 

profesionalisasme dalam sistem mengajar? 

8. Apakah bapak/ibu rutin melakukan penilaian hasil pembelajaran 

setelah proses belajar mengajar? 

9. Apakah bapak/ibu mempunyai metode penilaian tersendiri atau 

mengikuti ketentuan dari pihak sekolah? 
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Lampiran IV 

 

 
 

 

 

 

DATA ASATIDZ YANG MENDAPATKAN REWARD 

 

No Nama asatidz Lomba 

1 Diah Ika Lestari, S.Pd 
Lomba MTQ 

2 Moch. Yulich Fairdiyan, S.S 
Lomba Pidato Bhs 

Arab 

3 Akhmad Solekhan 
Lomba Tahfidz 
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Lampiran VIII 

 

 
 

 

 

 
 

DATA ASATIDZ SERTIFIKASI 

 

 

  

No Nama Asatidz 

1 Zubaedi, S.Pd.I,.Gr 

2 Nur Jadid Setiawan, S.Pd 

3 Moch. Yulich Fairdiyan, S.S 

4 Moch. Zamroni Latief, S.Ag 
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Lampiran VI 

 

 

 

 

 

DATA GURU YANG MENGIKUTI PENDIDIKAN DAN 

PELATIHAN DI (MTs) AL-KHOIRIYYAH SEMARANG 

TAHUN PELAJARAN 2024/2025 

No Nama Peserta Pelatihan 

1 Zubaedi, S.Pd.I, Gr. 

2 Kartika Sari, S. Pd. 

3 H. Nur Jadid setiawan, S.Pd. 

4 Harits El Fahmy, S. Hum 

5 Diah Ika, S.Pd. 

6 Nur Aliyah, S. Ag 

8 Moch. Yulih Fairdiyan, S.S. 

9 Fatmawati Puji Lestari, S.pd 

10 Diah Ika Lestari, S.Pd 
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Lampiran IVII   
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Lampiran VII 
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Lampiran IX 
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Lampiran X 

       

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan kepala sekolah 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan wakil kepala bid. kurikulum 
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Wawancara dengan wakil kepala bid. kesiswaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan wali kelas 7 
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Wawancara dengan wali kelas 8 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

Program tadrib dan pelatihan SDM MTs Al-Khoiriyyah 
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Workshop dan rapat kerja guru MTs Al-Khoiriyyah 

 

MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran) MTs Al-Khoiriyyah 
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Rapat evaluasi dan koordinasi kepala sekolah dengan guru MTs 

Al-Khoiriyyah 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

A. Identitas Diri  

1. Nama   : Rosinita Nabila Dewi  

2. Tempat/ Tanggal Lahir : Semarang, 15 November 2000 

3. Alamat   : Jl. Mugas Dalam VI No. 10  

RT. 08 RW. 03, Kota Semarang. 

4. Nama Ayah   : Rus Budihartono 

5. Nama Ibu   : Erlina 

6. No. Telp   : 08979198120 

7. Email   : rosinita.nabila@gmail.com 

 

B. Pendidikan 

1. Pendidikan Formal 

a. SDN Taman Pekunden Semarang 

b. MTs NU Assalam Kudus 

c. MAN 1 Kota Semarang 

mailto:rosinita.nabila@gmail.com

